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MOTTO  
 Hidup adalah perjuangan dan sukses hanya untuk orang yang mau bekerja keras. 
 Sebaik-baik manusia adalah yang memberi manfaat bagi orang lain. 
 Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok adalah harapan. 
 
 (Penulis) 
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ABSTRAK 
 
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran permainan bolavoli masih kurang baik, seperti 
pada saat melakukan servis kebanyakan siswa tidak mampu melewatkan bola di atas net dan saat 
melakukan passing masih kurang tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
tingkat keterampilan dasar bermain bolavoli siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar Gadingan Wates Kulon 
Progo. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survey dan tes pengukuran 
yang terdiri dari tes passing dan servis bolavoli menggunakan instrumen dari AAHPER tes. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar Gadingan Wates Kulon Progo yang berjumlah 
58 anak. 
 Hasil penelitian keterampilan bermain bolavoli siswa kelas IV Sekolah Dasar  Gadingan Wates 
Kulon Progo Tahun 2016/2017 pada kategori sangat tinggi sebanyak 0% (0 siswa), kategori tinggi 
sebanyak 10,34% (3 siswa), kategori sedang sebanyak 24,14% (7 siswa), kategori rendah sebanyak 
48,28% (14 siswa), dan kategori sangat rendah sebanyak 17,24% (5 siswa). Keterampilan bermain 
bolavoli siswa kelas V Sekolah Dasar Gadingan Wates Kulon Progo Tahun 2016/2017 pada kategori 
sangat tinggi sebanyak 0% (0 siswa), kategori tinggi sebanyak 17,24% (5 siswa), kategori sedang 
sebanyak 44,83% (13 siswa), kategori rendah sebanyak 31,03% (9 siswa), dan kategori sangat rendah 
sebanyak 6,90% (9 siswa). 
 
 
 
Kata kunci : keterampilan dasar, bermain bolavoli, siswa kelas IV dan V  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat digemari, 
dan merupakan olahraga yang sudah memasyarakat, baik di sekolah, instansi 
pemerintah, maupun swasta, perguruan tinggi, serta lingkungan masyarakat 
umum. Olahraga ini dapat dimainkan mulai dari tingkat anak-anak sampai 
orang dewasa, baik pria maupun wanita. Pada awal mulanya bermain 
bolavoli untuk tujuan rekreasi untuk mengisi waktu luang atau sebagai 
selingan setelah lelah bekerja atau belajar. Selain tujuan tersebut banyak 
orang berolahraga khususnya bermain voli untuk memelihara dan  
meningkatkan kesegaran jasmani atau kesehatan. Permainan bolavoli 
merupakan olahraga beregu yang dimainkan dua tim yang masing-masing 
tim berjumlah enam orang pemain.  
Dalam lingkungan sekolah khususnya tingkat Sekolah Dasar (SD), 
cabang olahraga bolavoli telah tercantum dalam kurikulum pendidikan 
olahraga dan kesehatan, sehingga cabang olahraga ini wajib diajarkan pada 
lingkungan sekolah. Sedangkan di SD, SMP, SMA/SMK ada perbedaanya 
baik itu jumlah pemain, ukuran lapangan, tinggi net, dan ukuran bolanya. 
Permainan bolavoli untuk anak sekolah dasar ini dinamakan bolavoli mini 
karena dengan ukuran lapanganpanjang 12 meter dan lebar 6 meter dengan 
tinggi net putra 2,10 meter dan putri 2,00 meter dan menggunakan bola mini 
dengan ukuran 4 (Depdiknas, 2006:112). Permainan bolavoli mini banyak 
2 
digemari oleh berbagai usia dari yang masih di sekolah dasar hingga yang 
sudah berkeluarga.  
Permainan bolavoli ini banyak memiliki nilai positif seperti tanggung 
jawab, disiplin, kerjasama, sportif, dan saling menghormati dan menghargai 
sesama teman atau lawan. Pada intinya permainan ini sangat menyenangkan 
untuk diajarkan di sekolah dasar. Penguasaan gerak dasar bermain bolavoli 
merupakan faktor yang mendasar yang harus dikuasai siswa terutama siswa 
SD. Dengan menguasai gerak dasar bermain bolavoli, diharapkan siswa akan 
memiki ketrampilan bermain bolavoli. Seperti yang dikemukakan Marta 
Dinata (2004: 5) bahwa gerak dasar adalah faktor utama selain kondisi fisik, 
taktik, dan mental seorang pemain.  
Penguasaan gerak dasar permainan bolavoli harus benar-benar 
diperhatikan sebab gerak dasar dalam permainan bolavoli merupakan salah 
satu unsur yang turut menentukan menang atau kalahnya suatu regu dalam 
satu permainan, di samping kondisi fisik, taktik, dan mental. Langkah awal 
dalam proses pembelajaran permainan bolavoli yaitu memperkenalkan 
macam-macam gerak dasar bolavoli terlebih dahulu agar siswa menguasai 
dan memahaminya. Selain gerak dasar didalam permainan bolavoli salah satu 
unsur yang lain adalah dengan taktik permainan bolavoli dapat diartikan 
sebagai cara memainkan bola dengan efektif dan efisien sesuai dengan 
peraturan permainan yang berlaku untuk mencapai suatu hasil yang optimal 
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(M.Yunus,1992:68). Dalam permainan bolavoli harus memperkenalkan 
terlebih dahulu gerakan dasarnya seperti servis, passing, smash dan block.  
Servis merupakan gerak dasar bolavoli yang berfungsi untuk 
memulainya suatu permainan, servis dapat dilakukan dengan servis bawah 
atau dengan servis atas. Servis bawah merupakan gerak dasar dasar yang 
paling awal diajarkan bagi siswa sekolah dasar atau pemain pemula. Pada 
pergerakan servis bawah melibatkan beberapa gerakan anggota badan yaitu 
kaki, tangan, mata dan gerakan lanjut. Bagian-bagian tubuh tersebut 
merupakan rangkaian gerakan servis bawah yang tidak dipisah-pisahkan 
pelaksanaanya untuk menghasilkan kualitas yang baik. Servis bawah 
merupakan gerak dasar memainkan bola yang dilakukan siswa dengan cara 
melemparkan bola dari samping badan dengan tujuan jatuh dilapangan lawan 
melewati atas net.  
Passing merupakan gerak dasar dalam permainan bolavoli yang harus 
dikuasai setiap pemain. Passing bawah dilakukan dengan kedua lengan untuk 
dioperkan atau dimainkan di lapangan sendiri atau langsung di mainkan 
kelapangan lawan. Pada gerakan passing melibatkan beberapa anggota badan 
antara lain posisi kaki, posisi badan, posisi kedua lengan, dan gerakan lanjut. 
Smash merupakan gerakan yang sangat penting guna untuk mematikan lawan 
dengan cepat untuk menghasilkan nilai. Gerakan smash melibatkan beberapa 
anggota badan terutama ledakan gerakan kaki, ayunan tangan dan filing untuk 
ketepatan dengan posisi bola di udara, dan dilakukan gerakan lanjut. Block/ 
bendungan merupakan gerakan yang tidak kalah pentingnya karena block 
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dapat menggagalkan serangan lawan atau menghambat serangan lawan untuk 
mendapatkan nilai, dan merupakan pertahanan pertama bagi regunya untuk 
mendapatkan bola yang lebih ringan.  
Gerakan block melibatkan beberapa anggota badan antara lain 
gerakan atau ledakan kedua kaki, ayunan tangan pandangan dan feeling untuk 
membaca gerakan lawan dan pandangan bola, dan dilanjutkan gerakan lanjut. 
Pendidikan jasmani mempunyai tujuan tertentu yaitu untuk meningkatkan 
kesehatan, kesegaran jasmani dan mengembangkan keterampilan gerak 
melalui berbagai aktifitas jasmani. Permainan bolavoli merupakan salah satu 
materi pembelajaran yang masuk dalam mata pelajaran pendidikan jasmani. 
Pendidikan jasmani merupakan suatu proses seseorang sebagai individu 
maupun anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik 
melalui berbagai kegiatan dalam rangka memperoleh kemampuan dan 
keterampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan, serta pembentukan watak. 
Sebagai salah satu komponen pendidikan yang wajib diajarkan di 
sekolah adalah pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani ini memiliki peran 
yang sangat strategis, pendidikan jasmani tidak hanya berdampak positif pada 
pertumbuhan fisik anak, melainkan juga perkembangan intelektual, 
emosional, dan sosialnya. Pendidikan jasmani yang merupakan bagian 
pendidikan keseluruhan pada hakikatnya adalah proses pendidikan dimana 
terjadi interaksi antara peserta didik dengan lingkungan yang dikelola melalui 
aktivitas jasmani secara sistematik menuju pembentukan manusia seutuhnya. 
Secara umum rendahnya kualitas pembelajaran pendidikan jasmani mulai dari 
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sekolah dasar sampai sekolah lanjutan disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya ialah terbatasnya kemampuan guru pendidikan jasmani dan 
sumber-sumber yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran (Ayi 
Suherman, 2009: 4-5). Rendahnya mutu dan jumlah guru pendidikan jasmani 
di sekolah dasar, dapat berdampak pada siswa dalam mendidik siswa secara 
sistematik melalui program pendidikan jasmani yang semestinya dapat 
mengembangkan kemampuan keterampilan anak pada umumnya.  
Mata pelajaran pendidikan jasmani hanya diberikan 1 kali dalam 
seminggu dan dalam pembelajaran diberi waktu 4 jam untuk tiap pertemuan. 
Materi untuk pembelajaran bolavoli juga hanya diberikan waktu 4 jam, dan di 
KTSP pendidikan jasmani untuk materi bola besar kelas IV dan V hanya 1 
kali tiap semesternya, diperkirakan belum mencapai tujuan dari pendidikan 
jasmani. Seperti halnya pembelajaran bolavoli yang hanya dilaksanakan 2 
kali pertemuan setiap semesternya, dirasa sangat kurang untuk meningkatkan 
keterampilan gerak dalam suatu cabang olahraga. Untuk itu perlu adanya jam 
tambahan khusus agar dapat meningkatkan keterampilan gerak anak. 
Kemampuan dalam bermain bolavoli merupakan hal yang sangat mendasar 
dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar Gadingan 
Wates Kulon Progo. Dimana kemampuan siswa dalam melakukan gerakan 
dasar seperti gerak dasar passing, servis, smash, atau block masih belum 
sesuai dengan yang diharapkan. Masih banyak siswa yang belum mampu 
melakukan gerak dasar passing, servis dengan benar, serta banyaknya anak 
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yang mengeluh kesakitan tangannya dikarenakan bolavoli tidak sesuai dengan 
ukuran standarnya. 
Adapun kunci permainan bolavoli ada pada teknik passing bawah 
maupun atas. Jika semua siswa sudah dapat melakukan teknik passing bawah 
dengan baik dan benar maka permainan bolavoli ini dapat berjalan dengan 
lancar. Passing yang bagus maka akan memudahkan pengumpan atau toser 
untuk memberikan umpan dan memudahkan smasher untuk memukul bola. 
Teknik passing ada dua yaitu: passing atas dan passing bawah. Keduanya 
memiliki tingkat kesulitan yang tidak sama. Teknik passing atas relatif lebih 
sulit dibandingkan passing bawah. Teknik passing sangat kompleks 
kegunaannya dalam bolavoli dimana teknik ini digunakan untuk menerima 
servis dari lawan, menerima smash, ataupun mengumpan kepada smasher.  
Passing pada dasarnya merupakan kunci dasar dalam suatu permainan 
bolavoli maka passing mutlak untuk dikuasai oleh semua pemain. Dari yang 
sudah saya lakukan kepada SD Negeri Gadingan Wates, Kulon Progo melalui 
servis bawah kebanyakan siswa tidak mampu melewatkan bola diatas net. 
Untuk mendapatkan teknik bermain bolavoli yang baik dan benar perlu 
adanya latihan yang serius dan tambahan jam. Disini guru dituntut untuk 
memberikan kreativitas mengajar agar siswa dapat mencerna dan dapat 
melakukan teknik bermain bolavoli dengan baik dan benar, serta guru dapat 
mengembangkan perkembangan motorik anak dalam pembelajaran. Akan 
tetapi dalam pembelajaran ini pemberian metode mengajar guru dalam 
permainan bolavoli dirasa masih kurang bervariasi dan hanya memberikan 
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tekniknya saja, hal ini mengakibatkan kemampuan gerak dasar bermain 
bolavoli masih kurang dan seharusnya yang perlu ditekankan dalam proses 
pembelajaran bolavoli adalah tahapan belajar bukan hanya ditekankan pada 
gerak dasar. Selain itu guru juga hanya melakukan dalam orientasi gerak 
dasar, dan guru hanya mengacu pada hasil bukan pada proses pembelajaran.  
Motivasi siswa yang tinggi untuk berlatih diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa dalam bermain bolavoli, 
terutama dalam tercapainya penguasaan gerak dasar yang baik. Selain 
motivasi yang tinggi kemauan siswa dalam belajar dan berlatih juga menjadi 
faktor pendukung tercapainya penguasaan gerak dasar bolavoli yang benar. 
Bentuk pembelajaran dengan metode latihan yang berulang-ulang diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa dalam permainan 
bolavoli, terutama dalam usia anak-anak adalah latihan bermain. Selain itu 
bermain juga diharapkan dapat meningkatkan penguasaan gerak dasar dalam 
bolavoli dimana dalam bermain siswa diberikan permainan yang 
menyenangkan dan tidak membosankan sehingga dengan kondisi siswa yang 
senang dapat menerima materi gerak dasar dalam bolavoli dengan baik dan 
meningkatkan minat siswa untuk mengikuti pembelajaran.  
Dilihat dari praktik pengalaman mengajar (PPL) di SD Gadingan 
Wates Kulon Progo saat pembelajaran bolavoli, maka dari itu saya ingin 
melihat keterampilan bermain bolavoli siswa sudah standar sesuai dengan 
kesetandaran keterampilan anak SD atau belum maka dari itu saya ingin 
melihat semua itu dengan cara melakukan tes keterampilan bermain bolavoli. 
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Sebab dalam pembelajaran tersebut belum diketahuinya tingkat keterampilan 
bermain bolavoli. 
Dengan dilakukan tes keterampilan bermain bolavoli Sekolah Dasar 
Negeri Gadingan Wates Kulon Progo diharapkan dapat dijadikan masukan 
dan evaluasi bagi guru penjas di Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates 
Kulon Progo terhadap proses pembelajaran serta dapat digunakan sebagai 
landasan teori bagi yang ingin mengukur tingkat keterampilan bermain 
bolavoli, dengan adanya tes keterampilan tersebut dapat dijadikan patokan 
untuk guru, bagi kalangan pendidik penelitian ini dimaksudkan memberikan 
tambahan pengetahuan bagi guru Pendidikan Jasmani Olahraga. Mengingat 
hal tersebut untuk mengetahui seberapa tingkat ketrampilan bermain bolavoli 
yang ada di Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates Kulon Progo. Maka dari 
itu penulis ingin melakukan penelitian tentang “Tingkat keterampilan 
bermain bolavoli siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri Gadingan 
Wates Kulon Progo Tahun 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi masalah yang 
muncul antara lain: 
1. Keterampilan bermaian bolavoli belum sesuai yang diharapkan.  
2. Minimnya waktu untuk proses pembelajaran bolavoli di sekolah dasar. 
3. Sarana dan Prasarana kurang memadai untuk proses pembelajaran. 
4. Guru hanya menekankan gerak dasar pada pembelajaran bermain bolavoli. 
9 
5. Belum diketahui tingkat keterampilan bermain bolavoli siswa kelas IV dan 
V Sekolah Dasar N Gadingan Wates Kulon Progo Tahun 2016/2017. 
C. Batasan Masalah 
 Aagar dalam pembahasan lebih fokus pada masalah serta keterbatasan 
penulis maka penelitian ini dibatasi pada masalah tingkat keterampilan 
bermain bolavoli mini siswa kelas IV dan V SD Gadingan Wates Kulon 
Progo Tahun 2016/2017 pada passing bawah dan servis bawah. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah di atas, maka masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini: 
“Seberapa besar tingkat keterampilan dasar bermain bolavoli siswa kelas IV 
dan V Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates Kulon Progo Tahun 
2106/2017”. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
keterampilan dasar bermain bolavoli siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar 
Negeri Gadingan Wates Kulon Progo. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat penelitian secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan evaluasi bagi 
guru penjas di Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates Kulon Progo 
terhadap proses pembelajaran. 
b. Dapat sebagai landasan teori bagi yang ingin mengukur tingkat 
keterampilan  bermain bolavoli. 
2. Manfaat Praktis :  
a. Dapat dimanfaatkan sebagai landasan modifikasi bentuk pengukuran     
kemampuan bolavoli mini siswa Sekolah Dasar. 
b. Memberikan sumbangan informasi yang berguna bagi Pembina atau 
pelatih untuk mengembangkan metode kepelatihan yang bervariasi. 
c. Bagi kalangan pendidik, penelitian ini dimaksudkan memberikan 
tambahan pengetahuan bagi guru Pendidikan Jasmani Olahraga 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Pendidikan Jasmani 
Istilah terampil sering diartikan sebagai indikator dari suatu 
tingkat kemahiran. Istilah terampil merupakan kata sifat untuk 
menunjukan suatu tingkat keberhasilan dalam melakukan suatu tugas 
(Amung Ma’mun dan Yudha, 2000: 60). Sementara menurut schmid 
dikutip oleh Amung Ma’mun dan Yuda (2000: 68) Keterampilan 
digolongkan menjadi dua, yaitu: (1) Keterampilan yang cenderung pada 
gerak, dan (2) Keterampilan yang mengarah pada kognitif. Keterampilan 
gerak, penentu utama dari keberhasilannya adalah kualitas dari geraknya 
itu sendiri tanpa memperhatikan persepsi serta pengambilan keputusan 
yang berkaitan dengan keterampilan yang dipilih, misalnya dalam 
olahraga lompat tinggi, pelompat tidak perlu memperhitungkan kapan dan 
bagaimana harus bertindak untuk melompati mistar tetapi yang dilakukan 
adalah melompat setinggi dan seefektif mungkin, sedang dalam 
keterampilan kognitif hakekat dari gerak tidak penting, tetapi keputusan 
tentang gerak apa dan yang mana yang harus dibuat merupakan hal yang 
penting. 
Singer dalam Amung Ma’mun dan Yudha (2000: 61) beliau 
menyatakan bahwa “Keterampilan adalah derajat keberhasilan yang 
konsisten dalam mencapai suatu tujuan dengan efisien dan efektif”. 
Keterampilan pada dasarnya merupan cara untuk mencapai suatu tujuan 
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yang berhubungan dengan lingkungan dengan cara: 1) Memaksimalkan 
kapasitas prestasi, 2) Meminimalkan pengeluaran energi tubuh dan energi 
mental, dan 3) Meminimalkan waktu yang di gunakan (Amung Ma’mun 
dan Yudha, 2000: 63). 
Menurut Amung Ma’mun dan Yudha (2000: 58) “Untuk 
memperoleh tingkat keterampilan diperlukan pengetahuan yang mendasar 
tentang bagaimana keterampilan tertentu bisa dihasilkan atau diperoleh 
serta faktor-faktor apa saja yang berperan dalam mendorong penguasaan 
keterampilan”. Sehingga pada intinya suatu keterampilan itu dikuasai atau 
diperoleh apabila dipelajari dengan persyaratan tertentu, satu diantaranya 
adalah kegiatan pembelajaran atau latihan keterampilan tersebut 
dilakukan secara terus menerus dalam jangka waktu yang sudah 
ditentukan. Menurut Amung Ma’ mum dan Yudha dalam skripsi Bani, 
(2009: 8) “Tingkat keterampilan adalah derajad keberhasilan yang 
konsisten dalam mencapai suatu tujuan dengan efektif dan efisien”. Pada 
umumnya yang dimaksud keterampilan adalah kemampuan gerak dengan 
tingkat tertentu. Istilah keterampilan juga diartikan sebagai suatu 
perbuatan atau tugas dan sebagai indikator dari suatu tingkat kemahiran, 
maka keterampilan diartikan sebagai kompetisi yang diperagakan oleh 
seseorang dalam melaksanakan suatu tujuan. Semakin tingggi 
kemampuan seseorang mencapai tujuan yang diharapkan, maka semakin 
terampil orang tersebut. Untuk mencapai keterampilan yang baik 
memerlukan hal-hal sebagai berikut: Pertama adanya kemampuan 
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individu untuk melakukannya, berupa motivasi untuk dapat menguasai 
gerakan yang diajarkan. Kedua proses belajar mengajar menuju kepada 
bagaimana kondisi belajar dapat disesuaikan dengan potensi individu.  
 Keterampilan akan semakin baik apa bila metode dan tehnik dari 
latihan atau praktek yang dilakukan secara terus menerus dalam pereode 
waktu tertentu. Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
adalah gerakan-gerakan dasar dalam olahraga yang dilakukan 
menggunakan satu tehnik gerakan yang dilakukan secara efektif dan 
efisien untuk menghasilkan beberapa hasil yang maksimal. 
2. Hakikat Permainan Bolavoli 
Permainan bolavoli prinsip dasarnya adalah memantulkan bola 
agar jangan sampai bola menyentuh lantai, bola dimainkan sebanyak-
banyaknya tiga sentuhan dalam lapangan sendiri dan mengusahakan bola 
hasil sentuhan itu disebrangkan ke lapangan lawan melewati jaring masuk 
dan jatuh kelantai sesulit mungkin (Amung Ma’mum dan Toto Subroto,  
2001: 43). Pada awalnya ide dasar permainan bolavoli adalah memasukan 
bola kedaerah lawan melewati suatu rintangan berupa tali atau net dan 
berusaha memenangkan permainan dengan mematikan bola itu kedaerah 
lawan. Memvoli artinya memainkan/memantulkan bola sebelum bola 
jatuh atau sebelum menyentuh lantai. Bolavoli adalah olahraga beregu 
yang dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regu dimainkan oleh 
6 (enam) orang pemain, pada lapangan permainan yang berukuran 18 
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meter x 9 meter, dan dibagi dua bagian yang sama oleh sebuah garis yang 
diatasnya dibentangkan sebuah net dengan ukuran tertentu.  
Permainan bolavoli dimainkan dengan menggunakan bola besar 
oleh dua regu. Tiap regu hanya boleh memvoli tiga kali dan tiap pemain 
tidak melakukan sentuhan dua kali berturut-turut. Sehingga permainan 
bolavoli yang baik adalah permainan yang indah dan bervariasi dengan 
memperagakan teknik-teknik yang benar, bagus, dan menarik. Menurut 
Herry Koesyanto (2003: 10), teknik dasar dalam permainan bolavoli 
meliputi servis, passing, umpan, pukulan serangan, dan blocking. Jadi, 
teknik tersebut harus diajarkan dan dikenalkan kepada siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Cara bermain, semua permain dapat 
melakukan segala macam cara memainkan bola asal pantulan sah. Rotasi 
putaran pemain sama seperti permainan bolavoli. Pergantian pemain, 
mengacu pada sistem internasional, satu set hanya dapat dilakukan 4 kali, 
selama pertandingan two winning set atau dua kali kemenangan atau “best 
of three Games” (Sri Mawarti, 2009: 71). 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
permainan bolavoli adalah permainan di atas lapangan persegi empat 
dengan lebar 9 meter dan panjang 18 meter, bola dimainkan dengan cara 
memvoli bola di udara dan melewatkan bola di atas jala dengan maksud 
dapat menjatuhkan bola didalam petak lapangan lawan untuk mencari 
kemenangan. 
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3. Hakikat Permainan Bolavoli Mini 
Permainan bolavoli mini merupakan sebuah permainan bolavoli 
yang diperuntukan bagi anak Sekolah Dasar, atau yang setara dengannya. 
Peraturan permainan bolavoli mini ini sudah banyak diembangkan oleh 
FIVB sendiri dan juga bisa kita modifikasikan sesuai keinginan dan 
kondisi situasi ditempat pelaksanaan. Bola menggunakan ukuran nomor 4 
garis tengah 22-24 cm, dan berat 220-240 gram. Tinggi net standar untuk 
putra 2.10 meter dan untuk putri 2.00 meter. Pemain utama pada 
permainan ini adalah 4 orang dan 2 orang pemain cadangan. Umur 
maksimal 12 tahun. Lapangan bolavoli mini adalah 6 m X 12 m dan tidak 
menggunakan garis serang (Sri Mawarti, 2009: 70-71). 
 Sedangkan menurut Edy Sih Mitranto dan Slamet (2010: 101) 
Permainan bolavoli mini adalah permainan yang sudah dimodifikasi 
bertujuan untuk mempermudah siswa melakukannya karena distandarkan 
dengan kemampuan anak didik di tingkat Sekolah Dasar. Dari penjelasan 
dan pendapat para ahli tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa bolavoli 
mini termasuk ke dalam cabang olahraga permainan yang sifatnya 
beregu. Jumlah pemain dalam setiap regunya adalah empat orang. 
Permainan ini dimainkan oleh anak-anak, menggunakan bola berukuran 
16 sedang, serta lapangannya pun berukuran kecil.Ukuran lapangan 
bolavoli mini adalah 6 × 12 meter, atau dapat menggunakan lapangan 
bulu tangkis.  
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4. Peraturan Permainan Bolavoli Mini 
Peraturan Permainan Bolavoli Mini Peraturan permainan 
bolavoli mini merupakan modifikansi dari peraturan permainan bolavoli 
yang sesungguhnya. Bolavoli mini dimainkan oleh pemain yang 
jumlahnya kurang dari 6 orang dalam satu tim, gerak dasar yang 
sederhana,  lapangan dapat menggunakan setengah lapangan normal atau 
lapangan badminton, tinggi net yang dipasang rendah, disesuaikan 
dengan tingkatan umur anak-anak yang memainkannya. Bola yang 
digunakan lebih kecil dan ringan, berat dan lingkaran bola disesuaikan 
dengan tingkatan umur anak sekolah dasar. Ukuran yang umum 
digunakan untuk bolavoli mini adalah nomor 3 atau 4 (nomor 5 ukuran 
normal).  
Peraturan untuk putra dan putri pada tingkat pemula atau 
sekolah dasar ini tidak perlu dibedakan. Peraturan yang baku secara 
internasionalbelum ada, terdapat banyak variasi dari masing-masing 
negara sesuai dengan tradisi yang berkembang di negara masing-masing. 
Pada tingkat permulaan tidak harus menggunakan bolavoli sesungguhnya, 
dapat memakai bola karet atau bola dari spon. Menurut Yunan Yoenoes 
(2009: 118). Jumlah anggota regu, ukuran lapangan dan ketinggian net 
untuk berbagai tingkat umur dikemukakan seperti tabel 1 berikut ini.  
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Tabel 1.  Umur, Regu, Lapangan, Net bolavoli mini  
Umur 9-11 10-12 11-13 
Regu 2 vs 2 3 vs 3 4 vs 4 
Lapangan 
3 x 9 m 
4,5 x 9 m 
6 x 9 m 
6 x 12 m 
8 x 12 m 
9 x 12 m 
Tinggi Net 210 + - 5 cm 210 + 5 cm 220 + - 5 cm 
Sumber : Yoenes Yunan. 2009. Teknik Olahraga Bolavoli. Jakarta: IPA 
Abong 
 
5. Gerak Dasar Bolavoli  
Permainan bolavoli akan sangat menarik dan menyenangkan 
apabila para pemainnya mampu memperagakan teknik-teknik secara baik 
dan benar dalam memainkan bola. Sebagai suatu usaha untuk mencapai 
prestasi yang tinggi, diperlukan adanya ketekunan, keseriusan dan penuh 
kedisiplinan yang tinggi dalam melaksanakan latihan-latihan dalam 
bidang fisik, teknik dasar, maupun teknik tinggi, taktik kekuatan dan 
ketahanan mental, kerja sama serta penetahuan tentang pola-pola 
permainan, serta sistim-sistim permainan dalam segi penyerangan dan 
pertahanan tim dalam permainan bolavoli. 
Oleh karena itu, keterampilan dalam memperagakan teknik dan 
taktik menjadi kunci utama dalam bermain bolavoli. Keterampilan 
seseorang dalam permainan bolavoli dipengaruhi oleh teknik dasar yang 
dimiliki. Teknik dalam permainan bolavoli dapat diartikan sebagai cara 
memainkan bola dengan efektif dan efisien sesuai dengan peraturan 
permainan yang berlaku untuk mencapai suatu hasil yang 
optimal.Menurut Suharno HP (1983: 13), teknik dalam permainan 
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bolavoli dibedakan menjadi dua macam, yaitu teknik tanpa bola dan 
teknik dengan bola. 
Teknik tanpa bola dibedakan menjadi: 
a. Langkah awalan smash dan block 
b. Langkah sebelum mengambil bola 
c. Loncatan dan gerak tipu 
d. Pengambilan posisi 
Teknik dengan bola dibedakan menjadi:  
a. Pass atas 
b. Set-up/umpan 
c. Pass bawah 
d. Smash/spike 
e. Block/bendungan 
f. Servis 
Kedua macam teknik tersebut merupakan suatu kesatuan yang 
baik dan tidak dapat dipisahkan. Teknik tanpa bola merupakan dasar 
untuk melakukan teknik dengan bola. Sehingga kedua teknik tersebut 
perlu dilatih. Beberapa teknik dasar dalam memainkan bolavoli yang 
harus ditingkatkan keterampilannya adalah servis, passing bawah, 
passing atas, smash atau spike, bendungan (block). 
1) Servis  
Servis adalah pukulan permulaan untuk memainkan bola, 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005: 1053). Servis adalah pukulan 
bola yang dilakukan dari belakang garis akhir lapangan permainan 
melampui net ke daerah lawan (Nuril Ahmadi, 2007 :20). Mulanya 
servis hanya dipandang sebagai pukulan permulaan saja, cara 
melempar bola untuk memulai permainan (Dieter Beutelstahl, 2007: 
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9). Dapat disimpulkan bahwa servis merupakan pukulan yang 
dilakukan dibelakang garis untuk memulai serangan awal yang 
diharapkan dapat menghasilkan point, atau membuat tekanan 
terhadap lawan agar lawan tidak dapat dengan mudah melakukan 
serangan. Jika ditinjau dari sudut taktik, teknik dasar saat ini sudah 
merupakan suatu serangan awal untuk mendapat nilai agar suatu regu 
berhasil meraih kemenangan. Pelaksanaan dari servis tangan bawah 
ini adalah sebagai berikut:  
a) Sikap permulaan  
 Berdiri di luar garis belakang menghadap ke jaring, salah satu 
kaki berada di depan, kaki yang satunya berada di belakang 
garis, tangan kiri memegang bola di bawah depan badan,tangan 
kanan siap untuk memukul bola. 
b) Gerakan 
 Badan sedikit bungkuk ke depan dan lutut kaki depan agak 
ditekuk begitu juga dengan kaki kanan, kemudian bola 
dilambungkan dengan tangan kiri kurang lebih 30 cm, bersama 
itu tangan memukul bola dengan gerakan mengayun dari 
belakang bawah ke depan hingga bola melayang melewati atas 
net. 
 
 
 
20 
c) Sikap akhir 
 Menjaga keseimbangan setelah servis, lengan/tangan yang 
digunakan untuk memukul menjulur ke depan dan lengan kiri 
dalam sikap yang wajar, pandangan ke arah depan. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Kombinasi Servis Bawah 
Sumber : Tim Redaksi. 2008. Buku Pintar Bola Voli. 
Jakarta : Puspa Populer 
 
Langkah-langkah melakukan servis atas adalah sebagai berikut : 
a) Berdiri dengan kaki kiri didepan kaki kanan selebar bahu, bahu 
tepat menghadap ke net, pandangan mata pada bola, tangan kiri 
menyangga bola, tangan kanan memegang bagian atas bola, 
telapak tangan dibuka. 
b) Bola dilambungkan didepan atas tangan pemukul, lengan 
pemukul diayunkan kebelakang dengan siku diangkat keatas, 
perkenaan bola pada telapak tangan di bagian belakang bola.  
c) Berat badan berpindah ke kaki depan, ada gerak lanjutan pada 
pergelangan tangan.   
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Gambar 2 
Rangkaian Gerakan Servis Atas 
Sumber : Era pustaka Panduan Olahraga Bolavoli ( Ahmadi,      
Nuril : 2007) 
 
2) Passing 
Passing adalah mengoperkan bola kepada teman sendiri dalam 
satu regu dengan satu teknik tertentu (Herry Koesyanto, 2003: 22). 
Passing dalam permainan bolavoli adalah usaha/upaya seorang 
pemain bolavoli dengan cara menggunakan suatu teknik tertentu 
yang tujuannya untuk mengoper bola yang dimainkan itu kepada 
teman seregunya untuk dimainkan di lapangan sendiri. Bentuk 
passing terdiri dari passing atas dan passing bawah. 
Langkah-langkah melakukan passing bawah adalah sebagai berikut : 
a) Permulaan 
 Berdiri seimbang, kedua kaki dibuka selebar bahu, lututnya 
sedikit ditekuk, badan agak condong ke depan, pandangan ke 
arah bola, kedua lengan lurus ke depan bawah datangnya bola. 
b) Gerakan 
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 Bola diangkat ke atas dengan cara mengayunkan kedua lengan 
secara bersama-sama lurus ke atas depan bersamaan dengan 
meluruskan kedua lutut, untuk membantu gerakan passing. 
c) Sikap akhir 
 Sikap akhir adanya gerak lanjut dari lengan yang diikuti anggota 
tubuh lainnya. 
      
Gambar 3 
Passing Bawah 
Sumber : Tim Redaksi. 2008. Buku Pintar Bola Voli. 
Jakarta : Puspa Populer 
 
Langkah-langkah melakukan passing atas adalah sebagai  
berikut : 
a) Sikap permulaan 
(1) Berdiri seimbang dengan tumpuan kedua kaki. 
(2) Pandangan diarahkan pada bola. 
(3) Badan sedikit condong ke depan. 
(4) Kedua tangan terbuka di atas depan kepala dengan siku 
bengkok ke samping. 
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(5) Telapak tangan terbuka dan jari-jari tangan direngangkan, 
kedua ibu jari berdekatan mengarah bola. 
b) Gerakan 
(1) Dorongkan bola ke atas dengan menggunakan pangkal 
jari-jari tangan diikuti dengan gerakan meluruskan kedua 
siku hingga sikap lengan lurus. 
(2) Untuk menyempurnakan gerakan, ketika melakukan 
passing atas kedua lutut dan badan diluruskan. 
c)  Sikap akhir 
Sikap akhir merupakan gerakan lanjut dari kedua lengan 
diikuti oleh anggota tubuh lainnya. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 
Kombinasi Passing Atas 
Sumber : Tim Redaksi. 2008. Buku Pintar Bola Voli. 
Jakarta : Puspa Populer 
 
3) Smash 
Smash merupakan teknik yang digunakan untuk mematikan 
lawan. Menurut Amung dan Toto (2001: 65), smash merupakan 
salah satu bentuk serangan dalam permainan bolavoli. Karakteristik 
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bola hasil smash adalah menukik, tajam dan cepat. Smash yang 
efektif selama permainan berlangsung adalah dengan cara memukul 
bola di atas jaring yang disebut sepek. Dikatakan pula oleh Amung 
dan toto (2001: 66) bahwa konsep dasar smash terbagi ke dalam 
empat tahapan gerakan yang kompleks terdiri dari: langkah awal, 
tolakan, meloncat, gerakan memukul bola dan mendarat. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan smash adalah 
usaha memukul bola melewati atas net untuk mendapat point. 
Langkah-langkah melakukan smash atas adalah sebagai berikut : 
a) Permulaan 
Ancang-ancang 2-3 langkah, dengan cara langkah lebar dan 
datar, kemudian kedua lengan diayunkan ke belakang dan 
pandangan ke arah bola. 
b) Tolakan 
 Kedua kaki dihentakkan untuk melakukan loncatan, lengan yang 
akan memukul mulai terayun ke depan dan punggung 
menengang ke belakang. 
c) Bola dipukul dengan lengan terjulur, telapak tangan terbuka, dan 
menaungi bola dengan melecutkan pergelangan tangan. 
d) Mendarat dilakukan oleh kedua kaki secara bersamaan disertai 
dengan lutut mengeper 
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Gambar 5 
Kombinasi Smash 
Sumber : Tim Redaksi. 2008. Buku Pintar Bola Voli. 
Jakarta : Puspa Populer 
 
4) Bendungan (Block) 
Bendungan sangat erat sekali dengan teknik bertahan yang 
dilakukan di atas net, keberhasilan bendungan dapat ditentukan 
oleh loncatan yang tinggi dan kemampuan menjangkau lengan 
pada bola yang sedang dipukul lawan. Bendungan dapat 
dilakukan dengan aktif dan pasif (Dieter Beutelstahl, 2007: 73). 
“Bendungan pada permainan bolavoli pada hakikatnya adalah 
merintangi atau menghalangi musuh ketika sedang melakukan 
serangan didepan jaring dengan cara mengangkat lengan tinggi-
tinggi di atas jaring” (Amung Ma’mun dan Toto Subroto, 2001:  
68). Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bendungan 
atau block adalah upaya untuk mengagalkan serangan lawan 
dengan cara tangan berada diatas jaring net untuk membendung 
bola masuk ke area tim. 
Langkah-langkah melakukan block adalah sebagai berikut : 
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a) Block tangan aktif 
Permulaan mengamati bola dan permainan dari lawan, 
meloncat dari posisi agak berjongkok tangan di depan 
setinggi bahu, pada waktu meloncat lengan dijulurkan ke 
atas secara aktif menghadang dan menutup ruang lingkup 
gerakan bola yang dipukul, selanjutnya mendarat dengan 
kdua kaki secara bersamaan. 
 
Gambar 6 
Block Tangan Aktif Menghadap Smash Dari Lawan 
Sumber : Tim Redaksi. 2008. Buku Pintar Bola Voli. 
Jakarta : Puspa Populer 
 
b) Block tangan pasif 
Permulaan mengamati bola dan permainan dari lawan, 
meloncat dari posisi agak berjongkok tangan di depan 
setinggi bahu, pada waktu meloncat lengan dijulurkan ke 
atas dan pasif, dengan diikuti pandang kearah bola ketika 
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melakukan block. Block tangan pasif digunakan untuk 
smash yang searah. 
 
 
 
 
 
Gambar 7 
Koordinasi Blocking Tangan Pasif 
Sumber : Tim Redaksi. 2008. Buku Pintar Bola Voli. 
Jakarta : Puspa Populer 
 
5) Umpan (Set-Up) 
Menurut Reni Sulastriani (2008: 27), bahwa mengumpan 
(set up) adalah memberikan bola dengan sebaik mungkin agar 
bola dapat di smash ke daerah lawan dan diharapkan mendapat 
angka. Teknik mengumpan dapat dilakukan baik dengan pass 
atas maupun pass bawah. Akan tetapi mengumpan dengan pass 
atas akan lebih menjamin ketepatan sasarannya jika 
dibandingkan dengan teknik pass bawah.  
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6. Karasteristik Siswa Sekolah Dasar 
Menurut Syamsu Yusuf (2004: 178-184), karakteristik fase anak 
usia sekolah dasar adalah sebagai berikut: 
a. Perkembangan Intelektual 
Pada usia 6-12 tahun, anak sudah dapat bereaksi terhadap 
rangsangan intelektual seperti membaca, menulis, dan menghitung. 
Kemampuan intelektual pada masa ini sudah cukup untuk menjadi 
dasar diberikannya berbagai kecakapan yang dapat mengembangkan 
pola pikir atau daya nalarnya. 
b. Perkembangan Bahasa 
Bahasa adalah sarana berkomunikasi dengan orang lain. Bahasa 
dapat berupa lisan, tulisan, syarat, gerakan, kalimat bunyi, lambang, 
gambar atau lukisan. Dengan bahasa manusia dapat mengenal dirinya, 
sesama manusia, alam sekitar, ilmu pengetahuan, dan nilai-nilai moral 
atau agama. Usia sekolah dasar merupakan masa pesatnya 
kemampuan mengenal dan menguasai perbendaharaan kata. 
c. Perkembangan Sosial 
Perkembangan sosial adalah pencapaian kematangan dalam 
hubungan sosial. Pada anak usia sekolah dasar ditandai dengan 
adanya perluasan hubungan selain dengan keluarga juga membentuk 
ikatan baru dengan teman sebaya sehingga ruang gerak hubungan 
sosialnya telah bertambah luas.  
d. Perkembangan Emosi 
29 
Anak mulai menyadari bahwa pengungkapan emosi secara kasar 
tidaklah diterima di masyarakat sehingga mulai mengontrol emosinya. 
Kemampuan mengontrol emosi diperoleh anak melalui peniruan 
terutama di lingkungan keluarga terutama kemampuan pengendalian 
emosi orang tuanya. Emosi merupakan fasktor dominan yang 
mempengaruhi tingkah laku individu, termasuk perilaku dalam 
belajar. 
e. Perkembangan Moral 
Anak mulai mengenal konsep moral pertama kali dari 
lingkungan keluarga. Pada usia anak sekolah dasar, anak sudah dapat 
mengikuti tuntutan dari orang tua atau lingkungan sosialnya. Pada 
akhir usia itu, anak sudah dapat memahami alasan yang mendasari 
suatu peraturan. 
f. Perkembangan Penghayatan Agama 
Periode usia sekolah dasar merupakan masa pembentukan nilai-
nilai agama sebagai kelanjutan periode sebelumnya. Kualitas 
keagamaan anak akan sangat dipengaruhi oleh proses pembentukan 
atau pendidikan agama yang diterimanya. 
g. Perkembangan Motorik 
Perkembangan motorik anak usia sekolah dasar sudah 
terkoordinasi dengan baik yang ditandai dengan kelebihan gerak atau 
aktivitas motorik yang lincah. Oleh karena itu, usia ini merupakan 
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masa yang ideal untuk belajar ketrampilan, seperti menulis, 
menggambar, melukis, mengetik, berenang, main bola, dan atletik. 
B. Penelitian Yang Relevan 
 Penelitian yang relevan sangat diperlukan untuk mendukung kerangka 
berpikir. Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah: 
1. Penelitian Sudiati dengan judul Tingkat keterampilan bermain bolavoli 
siswa kelas V SD Negeri Gambiran Kota Yogyakarta tahun 2010. Dari 
hasil penelitian disimpulkan bahwa dari siswa 20 yang memiliki 
keterampilan bermain bolavoli berkategorikan sangat baik 2 responden 
(10%), sebanyak 3 responden (15%), kategori baik, sebanyak 6 responden 
(30%), kategori cukup, sebanyak 9 responden (45%), kategori kurang, 
sebanyak 0 responden (0,00%), kategori sangat kurang. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tingkat keterampilan bermain bolavoli kelas V 
SD Negeri Gambiran Kota Yogyakarta secara keseluruhan kurang baik. 
2. Penelitian kedua Rohdiyatin dengan judul tingkat ketrampilan bermain 
bolavoli siswa SD Negeri glagah Kota Yogyakarta. Dari hasil penelitian 
disimpulkan bahwa dari jumlah siswa 37 orang yang memilki 
keterampilan bermain bolavoli berkatagori “sangat kurang” 0 
responden(0%), katagori “kurang” 15 Orang (40,54%), Katagori “cukup” 
11 Orang (29,73%), Katagori “baik” 8 Orang (21,62%) dan katagori 
sangat baik 3 Orang (8,11%). Dengan demikian  dapat disimpulkan 
bahwa tingkat keterampilan bermain bolavoli SD Negeri Glagah Kota 
Yogyakarta secara keseluruhan adalah kurang.  
31 
3. Penelitian yang ketiga adalah Rio Surya Bintoro dengan judul tingkat 
keterampilan bermain bolavoli mini siswa kelas 4 sekolah dasar Bantul 
Timur tahun ajaran 2012/2013. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa 
pada kategori sangat tinggi ada sebanyak 3 siswa atau (4,62%), kategori 
tinggi sebanyak 6 siswa atau (9,23%), kategori sedang sebanyak 7 siswa 
atau (10,77%), kategori rendah sebanyak 24 siswa atau (36,92%) dan 
kategori sangat rendah sebanyak 25 siswa atau (38,46%). Berdasarkan 
hasil penelitian data dan pembahasan dapat penulis simpulkan tingkat 
keterampilan bermain bolavoli siswa kelas 4 SD Bantul Timur diperoleh 
dengan kategori keseluruhannya sangat rendah. 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa 
kemampuan servis, passing, smash dan block dalam permainan bolavoli di 
SD dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan kesegaran jasmani, kesehatan 
statis dan dinamis bagi siswa yang melaksanakannya. Permainan bolavoli 
mini dapat dijadikan sebagai alat untuk melatih kemampuan siswa seperti 
kelincahan, kerja sama, kelentukan dan sebagainya. Karena permainan 
bolavoli merupakan bagian aspek permainan dan olahraga di SD, permainan 
bolavoli itu harus diajarkan ke siswa. Maka dari itu untuk mengetahui tingkat 
keterampilan dasar bermain bolavoli di SD Negeri Gadingan Wates Kulon 
Progo diberikan bentuk tes keterampilan. Untuk mengetahui tingkat 
keterampilan bermain bolavoli, subjek diberikan bentuk tes dari AAHPER 
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yang meliputi passing, dan servis. Dalam penelitian ini, peneliti membuat 
sebuah tes guna mengukur, menilai, dan mengevaluasi teknik dasar passing 
bawah dalam permainan bolavoli, yang di dalamnya memuat rubrik atau 
uraian teknik dasar passing bawah dalam permainan bolavoli yang benar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif tentang keterampilan servis 
bawah, dan passing bawah bolavoli siswa kelas IV dan V di SD N Gadingan 
Wates Kulon Progo. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berfungsi 
mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2009: 21).  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan 
teknik tes. Peneliti hanya ingin menggambarkan kemampuan atau tingkat 
keterampilan dasar bermain bolavoli siswa kelas IV dan V pada saat 
penelitian berlangsung tanpa pengujian hipotesis. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah survei dengan tes yang kemudian skor yang 
diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan teknikstatistik dalam bentuk 
presentase. Tes tersebut terdiri dari 2 item tes yang meliputi, tes servis bawah, 
dan tes passing bawah. 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian merupakan lokasi dimana penulis mencari dan 
mengumpulkan data dari obyek yang diteliti. Pada penelitian ini, penulis 
menggambil tempat di SD Gadingan beralamat di Wates, Kulon Progo, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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2. Waktu Kegiatan 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 14-15 Desember 2016. Pelaksanaan 
pengambilan tes dilakukan  pada pagi hari pukul 07.00-10.00 WIB 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi pusat 
perhatian dari penelitian. Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel 
tunggal, yaitu keterampilan bermain bolavoli mini. Definisi operasionalnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Keterampilan bermain bolavoli adalah kemampuan seseorang untuk dapat 
melakukan suatu gerakan terbaiknya dalam hal ini kemampuan 
melakukan passing bawah, dan servis bawah. 
2. Permainan bolavoli mini adalah salah satu bagian dari mata pelajaran 
pendidikan jasmani dan kesehatan yang dilaksanakan sesuai jadwal jam 
pelajaran yang wajib diikuti siswa yang aktif dalam pembelajaran tanpa 
memperhatikan minatnya. 
Permainan bolavoli mini dilaksanakan di lapangan bolavoli SD Gadigan 
Wates Kulon Progo dengan waktu pelaksanaan pada pagi hari sesuai 
jadwal mata pelajaran. 
D. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 
penelitian Ridwan (2011: 54). Sedangkan populasi menurut Suharsimi 
Arikunto (2006: 115) adalah “keseluruhan subjek penelitian”. Berdasarkan 
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pendapat di atas, populasi dapat diartikan sebagai suatu kumpulan individu 
yang menjadi tujuan atau obyek dalam penelitian. Sesuai dengan pendapat di 
atas maka populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IV dan V 
SD Gadingan Wates sebanyak 29 siswa kelas IV dan 29 siswa kelas V yang 
terdiri kesemuanya dijadikan sampel penelitian sehingga penelitian ini 
merupakan penelitian populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini peserta kelas IV dan V SD Gadingan Wates Kulon Progo. Jadi sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta kelas IV dn V SD Gadingan Wates 
Kulon Progo. Dengan demikian, penelitian tersebut merupakan penelitian 
populasi. 
E. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data 
 Suharsimi Arikunto (2006: 127) mengemukakan bahwa metode 
pengumpulan data dapat menggunakan metode tes untuk mngukur 
keterampilan, kemampuan yang dimiliki individu atau kelompok. 
Dalam pelaksaan penelitian ini menggunakan tes kemampuan melakukan 
passing bawah dan servis bawah dalam pembelajaran permainan bolavoli.  
2. Instrumen Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif dengan 
metode survei yang pengambilan datanya dapat dilakukan dengan tes. 
Instrumen yang dipergunakan adalah passing bawah dan servis bawah dari 
petunjuk tes AAHPER (American Assosiation For Health, Physical 
Education and Recreation Test). Instrumen tersebut telah teruji dengan 
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hasil perhitungan validitas dan reliabilitasnya adalah hasil perhitungan 
validitas tes terhadap butir-butir tes sebagai berikut:  
(1) Validitas Passing  bawah 0,800 Reliabilitas 0,727  
(2) Servis bawah: 0,775 Reliabilitas 0,848 (Skripsi Amri Haryanto, 2012). 
Dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa pedoman 
pengamatan tes :  
a. Tes untuk mengetahui keterampilan melakukan passing bawah. 
b. Tes untuk mengetahui keterampilan melakukan servis bawah. 
3. Kriteria Penilaian 
 Untuk mengetahui tingkat keterampilan bermain bolavoli mini 
siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar Gadingan Wates Kulon Progo dengan 
cara sebagai berikut : 
a. Tes Servis Bawah tujuan tes ini adalah untuk mengukur kemampuan 
mengarahkan bola servis bawah kearah sasaran dengan tepat dan 
terarah.   
1) Alat-alat yang dibutuhkan dalam tes ini antara lain:  
Lima buah bola voli, Lapangan dan net bolavoli dengan tinggi 2 
m dari permukaan  tanah, Alat tulis, Blangko skor tes  
2) Cara Pelaksanaan tes:  
 Testee berdiri di belakang garis batas servis dengan posisi kaki 
kiri di  depan, selanjutnya testee melambungkan bola dengan 
tangan kiri dan memukulnya dengan tangan kanan, servis 
dilakukan 5 kali kesempatan secara berturut-turut dan penilaian 
37 
hasil servis bawah dilakukan sesuai jatuhnya bola pada petak 
sasaran. Nilai yang didapat adalah di petak di mana bola berhasil 
masuk, nilai maksimal yang didapat adalah 5 x 4 nilai = 20 nilai, 
nilai minimal yang didapat adalah 0, rentang nilai adalah 0 – 20 
Nilai akhir = 100 f, kriteria nilai yang sesuai dengan jumlah nilai 
yang didapat. Nilai yang diperoleh dari 5 kali melakukan servis 
bawah dijumlahkan sebagai hasil kemampuan servis bawah 
masing-masing testee, bola yang jatuh di lapangan kemudian 
dihitung berdasarkan skor yang ada di masing-masing kotak, para 
penghitung menghitung bola yang tepat sasaran, hasil servis 
bawah ditentukan oleh jumlah masuknya bola ke petak yang 
sudah ditentukan nilainya, yaitu:  
a) Servis bawah jatuh pada petak 1 mendapat skor 1.  
b) Servis bawah jatuh pada petak 2 mendapat skor 2.  
c) Servis bawah jatuh pada petak 3 mendapat skor 3.  
d) Servis bawah jatuh pada petak 4 mendapat skor 4.  
e) Servis bawah keluar lapangan mendapat skor 0. 
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Gambar. 8  
Denah Lapangan Untuk Tes Servis Bawah 
Sumber:  Moelyono B dan Sarwono (1994: 425-429) 
 
b. Tes Passing Bawah tujuan dari tes passing ini adalah untuk menerima 
servis, memberi umpan. 
1) Alat yang digunakan yaitu : Bola voli, Tali setinggi 2,4 meter, 
Tiang pancang, Alat tulis, Peluit.    
2) Cara pelaksanaan tes : 
 Testi melakukan passing bawah dengan bola melalui tali setinggi 
2,4 m kearag sasaran seluas 0,9 x 1,8 m, selanjutnya bola diumpan 
oleh pengumpan kepada testi, Testi diberikan kesempatan 
sebanyak 20 kali bola diumpan, 10 kali ke arah sasaran kanan dan 
10 kali kearah sasaran kiri, nilai ”satu” angka diberikan untuk 
setiap bola yang jatuh di sasaran yang telah ditentukan. Dengan 20 
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kali kesempatan atau bola yang mengenai tali net atau bola jatuh di 
luar sasaran tidak mendapat nilai. 
3) Kriteria Penilaian / Cara menskor (menghitung) : 
 Bola yang di passing dan masuk ke kotak sasaran mendapat skor, 
bola yang jatuh diluar sasaran tidak mendapat skor, diberikan 10 
kali kesempatan kanan dan kiri, tidak mendapat angka. Bola yang 
ditangkap atau tidak dapat dikuasai 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 9  
Denah Lapangan Untuk Tes Passing Bawah 
Sumber:  Moelyono B dan Sarwono (1994: 425-429) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan :  
T =  Tester   
S=  Subyek 
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Tabel 2. Skor Persentil Tes Passing yang Didasarkan Atas Umur Dan Skor Hasil 
Tes (Moelyono B dan Sarwono, 1994 : 427) 
Putra Putri 
Persentil 10-11 12 13 Persentil 10-11 12 13 
ke - 100 19 19 19 ke - 100 19 19 20 
95 12 14 16 95 10 12 12 
90 10 13 14 90 8 10 10 
85 9 12 13 85 7 8 9 
80 8 11 12 80 6 7 8 
75 7 10 12 75 5 6 7 
70 6 9 11 70 4 6 6 
65 5 8 10 65 3 5 5 
60 4 8 9 60 3 4 4 
55 4 7 9 55 2 4 4 
50 3 6 8 50 2 3 4 
45 3 5 7 45 1 3 3 
40 2 4 7 40 1 2 3 
35 2 4 6 35 0 2 2 
30 1 3 5 30 0 1 2 
25 1 2 4 25 0 1 1 
20 0 2 4 20 0 0 1 
15 0 1 3 15 0 0 0 
10 0 0 2 10 0 0 0 
5 0 0 1 3 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 
Tabel 3. Skor Persentil Tes Servis Yang Didasarkan Atas Umur Dan Skor Hasil 
Tes (Moelyono B dan Sarwono, 1994 : 427) 
Putra Putri 
Persentil 10-11 12 13 Persentil 10-11 12 13 
ke - 100 39 40 40 ke - 100 36 38 40 
95 29 31 32 95 24 26 26 
90 27 28 29 90 20 22 23 
85 25 26 27 85 18 20 20 
80 23 24 26 80 16 18 18 
75 22 23 24 75 15 16 17 
70 21 21 23 70 14 15 15 
65 20 20 22 65 13 14 14 
60 18 19 21 60 12 13 13 
55 17 18 20 55 11 12 12 
50 16 16 19 50 10 11 11 
45 15 15 18 45 9 10 10 
40 14 14 17 40 8 9 9 
35 13 13 16 35 7 8 8 
30 12 12 15 30 6 6 7 
25 11 11 13 25 5 5 5 
20 9 10 12 20 4 4 4 
15 8 9 10 15 2 3 3 
10 7 8 8 10 1 1 1 
5 4 5 5 3 0 0 0 
0 0 3 3 0 0 0 0 
41 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, langkah 
selanjutnya adalah menganalisis data sehingga data tersebut dapat ditarik 
suatu kesimpulan. Analisis data ini dilakukan dengan bantuan SPSS Versi 
15 For Windows untuk mencari nilai tengah (median), nilai rata- rata 
(mean), nilai tertinggi (maksimum), nilai terendah (minimum), dan standar 
deviasi (SD). Setelah diperoleh data dalam bentuk 1 skor maka data dapat 
dikategorikan sesuai kategori yang telah ditentukan. Pengkategorian 
dikelompokkan menjadi 5 kategori yaitu: Baik sekali, baik, cukup, kurang, 
kurang sekali. Sedangkan untuk pengkategorian menggunakan acuan 5 
batas norma (Anas sudjono, 2009: 453), sebagai berikut :  
Tabel 4. Batas norma (Anas sudjono, 2009: 453). 
No. Pengkategorian Kategori 
1 > Mi + 1,5 Sdi Baik Sekali 
2 > Mi + 0,5 SDi – Mi +1,5 Sdi Baik 
3 > Mi – 0,5 SDi – Mi + 0,5 Sdi Cukup 
4 > Mi – 1,5 SDi – Mi – 0,5 SDi Kurang 
5 < Mi – 1,5 Sdi Kurang Sekali 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
Mi : Nilai rata-rata ideal (Mean ideal) 
 : ½ (nilai maksimal ideal + nilai minimal ideal) 
SD : Standar Deviasi  
 : 1/6 (nilai maksimal ideal - nilai minimal ideal) 
Xi : Skor 
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Setelah data dikelompokkan dalam setiap kategori, kemudian mencari 
persentase masing- masing data dengan rumus presentase. 
Menurut Anas Sudjono ( 2006: 43) rumus presentase yang dipakai adalah :         
 
Keterangan :   
P : Angka persentase   
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya   
N : Jumlah responden 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          f 
P =         
          n 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Studi Pendahuluan 
Berdasarkan hasil penelitian keterampilan bermain bolavoli siswa kelas 
IV dan V Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates Kulon Progo Tahun 
2016/2017 diukur dengan 2 tes pengukuran yaitu tes passing bawah dan tes 
servis bawah bolavoli.  
1. Kajian Literatur 
Guna untuk mendukung pencapaian tujuan penelitian ini, peneliti 
melakukan kajian teoritik yang mencakup tentang Kurikulum, Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar. 
a. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, kompetensi dasar, materi standar, dan hasil belajar, serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan pendidikan 
(E.Mulyasa, 2010:46). Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan 
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan untuk jenjang SD/MI, adalah 
sebagai berikut: 
1.) Permainan dan olahraga meliputi: olahraga tradisional, permainan, 
eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor, nonlokomotor dan 
manipulatif, atletik, kasti, rounders, kippers, sepak bola, bola 
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basket, bola voli, tenis meja, tennis lapangan, bulutangkis dan 
beladiri, serta aktivitas lainnya. 
2.) Aktivitas pengembangan meliputi: mekanika sikap tubuh, 
komponen kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta 
aktivitas lainnnya. 
3.) Aktivitas senam meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan 
tanpa dan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas lainnya. 
4.) Aktivitas ritmik meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ, serta 
aktivitas lainnya. 
5.) Aktivitas air meliputi: Permainan di air, keselamatan air, 
keterampilan bergerak di air, dan renang serta aktivitas lainnya. 
6.) Pendidikan luar kelas meliputi: piknik/karyawisata, pengenalan 
lingkungan, berkemah, menjelajah dan mendaki gunung. 
7.) Kesehatan meliputi penanaman budaya hidup sehat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar  
Di silabus disebutkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
untuk siswa tingkat SD sebagai berikut: 
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Tabel 5. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar 
Kelas IV Semester 1 
Standar Kompetensi : 1. Mempraktikkan gerak dasar ke dalam 
permainan sederhana dan olahraga 
serta nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya 
Kompetensi Dasar : 1.3  Mempraktikkan gerak dasar 
permainan bola besar sederhana 
dengan peraturan yang dimodifikasi, 
serta nilai kerja sama, sportivitas, dan 
kejujuran **) 
Kelas IV semester 2 
Standar Kompetensi : 6. Mempraktikkan gerak dasar ke dalam 
permainan dan olahraga dan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya 
Kompetensi Dasar : 6.2 Mempraktikkan gerak dasar berbagai 
gerakan yang bervariasi dalam 
permainan bola besar beregu dengan 
peraturan yang dimodifikasi, serta 
nilai serta nilai kerja sama, 
sportivitas, dan kejujuran **) 
Kelas V  Semester 1 
Standar Kompetensi : 1. Mempraktikkan berbagai variasi 
gerak dasar ke dalam permainan dan 
olahraga dengan peraturan yang 
dimodifikasi serta nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya. 
Kompetensi Dasar : 1.2  Mempraktikkan variasi gerak dasar 
dalam modifikasi permainan bola 
besar serta nilai kerjasama, 
sportivitas, dan kejujuran**). 
Kelas V  semester 2 
Standar Kompetensi : 6. Mempraktikkan berbagai variasi 
gerak dasar ke dalam permainan dan 
olahraga dengan peraturan yang 
dimodifikasi serta nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya. 
Kompetensi Dasar : 6.1  Mempraktikkan variasi teknik dasar 
salah satu permainan dan olahraga 
bola besar serta nilai kerjasama, 
sportivitas, dan kejujuran**). 
c. Passing Bawah 
Passing Bawah merupakan salah satu teknik yang mendasar 
dalam permainan bolavoli yang cara melakukannya meliputi dengan 
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sikap awal (persiapan), sikap saat perkenaan bola, dan sikap akhir 
(gerak lanjutan). 
d. Servis Bawah  
Servis bawah adalah salah satu gerak dasar yang digunakan untuk 
dapat menghasilkan point, atau membuat tekanan terhadap lawan agar 
lawan tidak dapat dengan mudah melakukan serangan. 
B. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian tingkat keterampilan bermain bolavoli siswa kelas IV 
dan V Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates Kulon Progo Tahun 2016/2017 
diukur dengan 2 tes pengukuran yaitu tes passing bawah dan tes servis bawah 
bolavoli. Hasil penelitian dari masing-masing tes tersebut di lihat di lampiran 8 
halaman 77.   
1. Tingkat Passing Bawah Bolavoli Siswa Kelas IV dan V Sekolah Dasar 
Negeri Gadingan Wates Kulon Progo Tahun 2016/2017 
 
Untuk mengkategorikan hasil penelitian tingkat keterampilan 
passing bawah bolavoli siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri 
Gadingan Wates di hitung berdasarkan nilai mean ideal (Mi) dan standar 
deviasi ideal (SDi). Setelah data passing bawah bola voli diperoleh, 
langkah selanjutnya adalah dimasukan pada tabel persentil untuk tes 
passing bawah. 
Nilai maksimal ideal yang dapat diperoleh adalah 100, sedangkan 
nilai minimal ideal adalah 0, Untuk mengetahui kecenderungan 
kemampuan passing bawah bolavoli terlebih dahulu menghitung Mean 
ideal (Mi) = 
 
 
 (     +     ) dan Standar Deviasi ideal (SDi) = 
 
 
 (     - 
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    ). Perhitungan kategori untuk tingkat keterampilan passing bawah 
bolavoli siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates 
adalah sebagai berikut : 
Mean Ideal   : ½ (nilai maksimal ideal + Nilai minimal ideal) 
   : ½ (100 + 0)  
   : 50 
Standar Deviasi Ideal : 1/6 (nilai maksimal ideal - Nilai minimal ideal) 
: 1/6 (100 – 0) 
: 16,67 
a. Tingkat Keterampilan Passing Bawah Bolavoli Siswa Kelas IV SD N 
Gadingan Wates Kulon Progo  
 
Setelah diketahui nilai mean ideal dan standar deviasi ideal maka 
diperoleh tabel distribusi hasil penelitian tingkat keterampilan passing 
bawah bolavoli siswa kelas IV SD N Gadingan Wates Kulon Progo 
Tahun 2016/2017 adalah sebagai berikut: 
Sangat tinggi  = X > (50 + 1,5 x 16,67)  
 = X > 75 
Tinggi    = (50 + 0,5 x 16,67)   X < (50 + 1,5 x 16,67)  
             = 58,33   X < 75 
Sedang             = (50 - 0,5 x 16,67)   X < (50 + 0,5 x 16,67)  
                                           = 41,67   X < 58,33 
Rendah  = (50 - 1,5 x 16,67)   X < (50 - 0,5 x 16,67)  
 = 24   X < 41,67 
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Keterampilan Passing Bawah 
Bolavoli (Kelas IV) 
Sangat Rendah  = X < (58 - 1,5 x 16,67)  
 = X < 25 
 Tabel 6. Tingkat Keterampilan Passing Bawah Bolavoli Siswa Kelas 
IV SD N Gadingan Wates Kulon Progo  
 
Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
> 75 Sangat Tinggi 0 0 
58,33  X < 75 Tinggi 5 17,24 
41,66  X < 58,33 Sedang 8 27,59 
25   X < 41,66 Rendah 15 51,72 
<  25 Sangat Rendah 1 3,45 
Jumlah 29 100 
 
Hasil penelitian keterampilan passing bawah bolavoli siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates apabila ditampilkan dalam 
bentuk diagram dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Hasil Keterampilan Passing Bawah Bolavoli Siswa Kelas IV  
SD N Gadingan Wates 
 
 
 
 
49 
 
b. Tingkat Keterampilan Passing Bawah Bolavoli Siswa Kelas V SD 
N Gadingan Wates Kulon Progo  
 
Setelah diketahui nilai mean ideal dan standar deviasi ideal maka 
diperoleh tabel distribusi hasil penelitian Tingkat keterampilan 
bermain bolavoli siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Gadingan 
Wates Kulon Progo Tahun 2016/2017 adalah sebagai berikut: 
Sangat tinggi  = X > (50 + 1,5 x 16,67)  
   = X > 75 
Tinggi   = (50 + 0,5 x 16,67)   X < (50 + 1,5 x 16,67)  
   = 58,33   X < 75 
Sedang   = (50 - 0,5 x 16,67)   X < (50 + 0,5 x 16,67)  
   = 41,67   X < 58,33 
Rendah   = (50 - 1,5 x 16,67)   X < (50 - 0,5 x 16,67)  
   = 24   X < 41,67 
Sangat Rendah  = X < (58 - 1,5 x 16,67)  
   = X < 25 
 Tabel 7. Tingkat Keterampilan Passing Bawah Bolavoli Siswa Kelas 
V SD N Gadingan Wates Kulon Progo  
 
Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
> 75 Sangat Tinggi 0 0 
58,33   X < 75 Tinggi 5 17,24 
41,66   X < 58,33 Sedang 13 44,82 
25   X < 41,66 Rendah 11 38,93 
<  25 Sangat Rendah 0 0 
Jumlah 29 100 
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Keterampilan Passing Bawah 
Bolavoli (Kelas V) 
Hasil penelitian keterampilan passing bawah bolavoli siswa kelas 
IV dan V Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates apabila ditampilkan 
dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Hasil Keterampilan Passing Bawah Bolavoli Siswa Kelas  
V Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates 
2. Tingkat Keterampilan Servis Bawah Bolavoli Siswa Kelas IV dan V 
SD N Gadingan Wates Kulon Progo  
 
Untuk mengkategorikan hasil penelitian tingkat keterampilan servis 
bawah bolavoli siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri Gadingan 
Wates di hitung berdasarkan nilai mean iedal (Mi) dan standar deviasi 
ideal (Sdi). Setelah data servis bawah bolavoli diperoleh, langkah 
selanjutnya adalah dimasukan pada tabel persentil untuk tes servis  
bawah. 
Nilai maksimal ideal yang dapat diperoleh adalah 100, sedangkan 
nilai minimal ideal adalah 0, Untuk mengetahui kecenderungan 
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kemampuan passing bawah bolavoli terlebih dahulu menghitung harga 
Mean ideal (Mi) = 
 
 
 (     +     ) dan Standar Deviasi ideal (SDi) 
= 
 
 
 (     -     ). Perhitungan kategori untuk tingkat keterampilan servis 
bawah bolavoli siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri Gadingan 
Wates adalah sebagai berikut : 
Mean Ideal   : ½ (nilai maksimal ideal + Nilai minimal ideal) 
   : ½ (100 + 0)  
   : 50 
Standar Deviasi Ideal  : 1/6 (nilai maksimal ideal - Nilai minimal ideal) 
: 1/6 (100 – 0) 
: 16,67 
a. Tingkat Keterampilan Servis Bawah Bolavoli Siswa Kelas IV SD N 
Gadingan Wates Kulon Progo  
 
Setelah diketahui nilai mean ideal dan standar deviasi ideal maka 
diperoleh tabel distribusi hasil penelitian Tingkat keterampilan servis 
bawah bolavoli siswa kelas IV SD N Gadingan Wates Kulon Progo 
Tahun 2016/2017 adalah sebagai berikut: 
Sangat tinggi  = X > (50 + 1,5 x 16,67)  
 = X > 75 
Tinggi    = (50 + 0,5 x 16,67)   X < (50 + 1,5 x 16,67)  
 = 58,33   X < 75 
Sedang  = (50 - 0,5 x 16,67)   X < (50 + 0,5 x 16,67)  
 = 41,67   X < 58,33 
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Rendah  = (50 - 1,5 x 16,67)   X < (50 - 0,5 x 16,67)  
 = 24   X < 41,67 
Sangat Rendah  = X < (58 - 1,5 x 16,67)  
 = x < 25 
 Tabel 8. Tingkat Keterampilan Servis Bawah Bolavoli Siswa Kelas 
IV SD N Gadingan Wates Kulon Progo  
 
Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
> 75 Sangat Tinggi 0 0 
58,33   X < 75 Tinggi 0 0 
41,66   X < 58,33 Sedang 8 27,59 
25   X < 41,66 Rendah 8 27,59 
<  25 Sangat Rendah 13 44,82 
Jumlah 29 100 
 
Hasil penelitian keterampilan servis bawah bolavoli siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates apabila ditampilkan dalam bentuk 
diagram dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Hasil Keterampilan Servis Bawah Bolavoli Siswa Kelas IV  
Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates 
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Keterampilan Servis Bawah 
Bolavoli (Kelas IV) 
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b. Tingkat Keterampilan Servis Bawah Bolavoli Siswa Kelas V SD N 
Gadingan Wates Kulon Progo  
 
Setelah diketahui nilai mean ideal dan standar deviasi ideal maka 
diperoleh tabel distribusi hasil penelitian Tingkat keterampilan servis 
bawah bolavoli siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates 
Kulon Progo Tahun 2016/2017 adalah sebagai berikut: 
Sangat tinggi  = X > (50 + 1,5 x 16,67)  
 = X > 75 
Tinggi  = (50 + 0,5 x 16,67)   X < (50 + 1,5 x 16,67)  
 = 58,33   X < 75 
Sedang  = (50 - 0,5 x 16,67)   X < (50 + 0,5 x 16,67)  
 = 41,67   X < 58,33 
Rendah  = (50 - 1,5 x 16,67)   X < (50 - 0,5 x 16,67)  
 = 24   X < 41,67 
Sangat Rendah  = X < (58 - 1,5 x 16,67)  
 = X < 25 
 Tabel 9. Tingkat Keterampilan Servis Bawah Bolavoli Siswa Kelas 
V SD N Gadingan Wates Kulon Progo  
 
Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
> 75 Sangat Tinggi 0 0 
58,33   X < 75 Tinggi 8 27,58 
41,66   X < 58,33 Sedang 9 31,04 
25   X < 41,66 Rendah 7 24,14 
<  25 Sangat Rendah 5 17,24 
Jumlah 29 100 
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Keterampilan Servis Bawah Bolavoli 
(kelas v) 
Hasil penelitian keterampilan servis bawah bolavoli siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates apabila ditampilkan dalam bentuk 
diagram dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Hasil Keterampilan Servis Bawah Bolavoli Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates 
 
3. Tingkat Keterampilan Bermain Bolavoli Siswa Kelas IV dan V SD N 
Gadingan Wates Kulon Progo  
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka data-data dari masing-
masing tes telah diubah menjadi nilai persentil dalam setiap masing-
masing tes yang kemudian dijumlahkan dan menjadi tingkat 
keterampilan bermain bolavoli siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar 
Negeri Gadingan Wates Kulon Progo Tahun 2016/2017. Kemudian 
dikategorikan dalam kategori yang telah ditentukan.  
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a. Tingkat Keterampilan Bermain Bolavoli Siswa Kelas IV SD N 
Gadingan Wates Kulon Progo 
 
Untuk mengkategorikan hasil penelitian tingkat keterampilan 
servis bawah bolavoli siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Gadingan 
Wates di hitung berdasarkan nilai mean iedal (Mi) dan standar deviasi 
ideal (Sdi). Setelah data servis bawah bola voli diperoleh, langkah 
selanjutnya adalah dimasukan pada tabel persentil untuk tes servis 
bawah. Nilai persentil setiap tes adalh 100 jika nilai maksimal untuk 
servis bawah dan passing di jumlah akan diperoleh nilai maksial ideal 
200. 
Nilai maksimal ideal yang dapat diperoleh adalah 200, 
sedangkan nilai minimal ideal adalah 0, Untuk mengetahui 
kecenderungan kemampuan passing bola voli terlebih dahulu 
menghitung harga Mean ideal (Mi) = 
 
 
 (     +     ) dan Standar 
Deviasi ideal (SDi) =  
 
 
 (     -     ). Perhitungan kategori untuk 
tingkat keterampilan servis bawah bolavoli siswa kelas IV dan V 
Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates adalah sebagai berikut : 
Mean Ideal   : ½ (nilai maksimal ideal + Nilai minimal  
       ideal) 
   : ½ (200 + 0)  
   : 100 
Standar Deviasi Ideal  : 1/6 (nilai maksimal ideal - Nilai minimal  
       ideal) 
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   : 1/6 (100 – 0) 
   : 33,33 
Setelah diketahui nilai mean ideal dan standar deviasi ideal maka 
diperoleh tabel distribusi hasil penelitian keterampilan bermain 
bolavoli siswa kelas IV SD Negeri Gadingan Wates adalah sebagai 
berikut: 
Sangat tinggi  = X > (100 + 1,5 x 33,33)  
  = X > 150 
Tinggi   = (100 + 0,5 x 33,33)   X < (100 + 1,5 x 33,33)  
  = 116,67   X < 150 
Sedang   = (100 - 0,5 x 33,33)   X < (100 + 0,5 x 33,33)  
  = 83,33   X < 116,67 
Rendah   = (100 - 1,5 x 33,33)   X < (100 - 0,5 x 33,33)  
  = 50   X < 83,33 
Sangat Rendah  = X < (100 - 1,5 x 33,33)  
  = X < 50 
 
Tabel 10. Tingkat Keterampilan Bermain Bolavoli Siswa Kelas IV 
SD N Gadingan Wates Kulon Progo  
  
Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
> 150 Sangat Tinggi 0 0 
116,67   X < 150 Tinggi 3 10,34 
83,33   X < 116,67 Sedang 7 24,14 
50   X < 83,33 Rendah 14 48,28 
<  50 Sangat Rendah 5 17,24 
Jumlah 29 100 
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Keterampilan Bermain Bolavoli (Kelas 
IV) 
Hasil penelitian keterampilan tingkat keterampilan bermain 
bolavoli siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates 
Kulon Progo Tahun 2016/2017 apabila ditampilkan dalam bentuk 
diagram dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Hasil Keterampilan Bermain Bolavoli Siswa Kelas  
IV SD N Gadingan Wates Kulon Progo 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil keterampilan bermain bolavoli 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates Kulon Progo Tahun 
2016/2017 yang masuk dalam kategori Sangat Tinggi sebesar 0 %, 
kategori Tinggi sebesar 10,34 %, kategori Sedang sebesar 24,14 %, 
kategori Rendah sebanyak sebesar 48,28 %, dan kategori Sangat Rendah 
sebesar 17,24 %. Dapat disimpulkan hasil Tingkat keterampilan bermain 
bolavoli siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates Kulon 
Progo Tahun 2016/2017 adalah rendah.  
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A. Tingkat Keterampilan Bermain Bolavoli Siswa Kelas V SD N 
Gadingan Wates Kulon Progo 
 
Untuk mengkategorikan hasil penelitian tingkat keterampilan servis 
bawah bolavoli siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates di 
hitung berdasarkan nilai mean iedal (Mi) dan standar deviasi ideal (Sdi). 
Setelah data servis bawah bola voli diperoleh, langkah selanjutnya adalah 
dimasukan pada tabel persentil untuk tes servis bawah. Nilai persentil 
setiap tes adalh 100 jika nilai maksimal untuk servis bawah dan passing 
di jumlah akan diperoleh nilai maksial ideal 200. 
Nilai maksimal ideal yang dapat diperoleh adalah 200, sedangkan 
nilai minimal ideal adalah 0, Untuk mengetahui kecenderungan 
kemampuan passing bola voli terlebih dahulu menghitung harga Mean 
ideal (Mi) = 
 
 
 (     +     ) dan Standar Deviasi ideal (SDi) = 
 
 
 (     - 
    ). Perhitungan kategori untuk tingkat keterampilan servis bawah 
bolavoli siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates 
adalah sebagai berikut : 
Mean Ideal   : ½ (nilai maksimal ideal + Nilai minimal ideal) 
   : ½ (200 + 0)  
   : 100 
Standar Deviasi Ideal : 1/6 (nilai maksimal ideal - Nilai minimal ideal) 
     : 1/6 (100 – 0) 
     : 33,33 
Setelah diketahui nilai mean ideal dan standar deviasi ideal maka 
diperoleh tabel distribusi hasil penelitian keterampilan bermain bolavoli 
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siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates adalah 
sebagai berikut: 
Sangat tinggi  = X > (100 + 1,5 x 33,33)  
    = X > 150 
Tinggi   = (100 + 0,5 x 33,33)   X < (100 + 1,5 x 33,33)  
    = 116,67   X < 150 
Sedang   = (100 - 0,5 x 33,33)   X < (100 + 0,5 x 33,33)  
    = 83,33   X < 116,67 
Rendah   = (100 - 1,5 x 33,33)   X < (100 - 0,5 x 33,33)  
    = 50   X < 83,33 
Sangat Rendah  = X < (100 - 1,5 x 33,33)  
    = X < 50 
 
Tabel 11. Tingkat Keterampilan Bermain Bolavoli Siswa Kelas V SD 
N Gadingan Wates Kulon Progo  
 
Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
> 150 Sangat Tinggi 0 0 
116,67   X < 150 Tinggi 5 17,24 
83,33   X < 116,67 Sedang 13 44,83 
50   X < 83,33 Rendah 9 31,03 
<  50 Sangat Rendah 2 6,90 
Jumlah 29 100 
 
Hasil penelitian keterampilan tingkat keterampilan bermain 
bolavoli siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates Kulon 
Progo Tahun 2016/2017 apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Keterampilan Bermain Bolavoli 
(Kelas V) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Hasil Keterampilan Bermain Bolavoli Siswa Kelas  
V SD N Gadingan Wates Kulon Progo 
 
 Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil keterampilan bermain 
bolavoli siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates Kulon 
Progo Tahun 2016/2017 yang masuk dalam kategori Sangat Tinggi 
sebesar 0 %, kategori Tinggi sebesar 17,24 %, kategori Sedang sebesar 
44,83 %, kategori Rendah sebanyak sebesar 31,03 %, dan kategori 
Sangat Rendah sebesar 6,90 %. Dapat disimpulkan hasil Tingkat 
keterampilan bermain bolavoli siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Gadingan Wates Kulon Progo Tahun 2016/2017 adalah sedang. 
C. Pembahasan 
Permainan bolavoli merupakan salah satu permainan bola besar yang 
dimainkan oleh dua regu. Tiap regu hanya boleh memvoli tiga kali dan tiap 
pemain tidak melakukan sentuhan dua kali berturut-turut. Sehingga 
permainan bolavoli yang baik adalah permainan yang indah dan bervariasi 
dengan memperagakan teknik-teknik yang benar, bagus, dan menarik. 
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Permainan bolavoli adalah permainan di atas lapangan persegi empat dengan 
lebar 9 meter dan panjang 18 meter, bola dimainkan dengan cara memvoli 
bola di udara dan melewatkan bola di atas jala dengan maksud dapat 
menjatuhkan bola didalam petak lapangan lawan untuk mencari kemenangan. 
Bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat digemari, 
dan merupakan olahraga yang sudah memasyarakat, baik di sekolah, instansi 
pemerintah, maupun swasta, perguruan tinggi, serta lingkungan masyarakat 
umum. Olahraga ini dapat dimainkan mulai dari tingkat anak-anak sampai 
orang dewasa, baik pria maupun wanita. Pada awal mulanya bermain bolavoli 
untuk tujuan rekreasi untuk mengisi waktu luang atau sebagai selingan 
setelah lelah bekerja atau belajar. Selain tujuan tersebut banyak orang 
berolahraga khususnya bermain voli untuk memelihara dan meningkatkan 
kesegaran jasmani atau kesehatan.Permainan bolavoli merupakan olahraga 
beregu yang dimainkan dua tim yang masing-masing tim berjumlah enam 
orang pemain. 
Berdasarkan hasil observasi di salah satu sekolah yaitu di SD Negeri 
Gadingan Wates Kulon Progo diketahui saat melakukan servis bawah bawah 
kebanyakan siswa tidak mampu melewatkan bola diatas net. Untuk 
mendapatkan teknik bermain bolavoli yang baik dan benar perlu adanya 
latihan yang serius dan tambahan jam. Disini guru dituntut untuk memberikan 
kreativitas mengajar agar siswa dapat mencerna dan dapat melakukan teknik 
bermain bolavoli dengan baik dan benar. Selama ini pemberian metode 
mengajar guru dalam permainan bolavoli dirasa masih kurang bervariasi dan 
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hanya monoton, hal ini mengakibatkan kemampuan gerak dasar bermain 
bolavoli masih kurang. Bentuk pembelajaran yang menyenangkan mampu 
membuat siswa bersemangat dan termotivasi. Untuk menindak lanjuti hal 
tersebut maka peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian untuk 
mengetahui keterampilan bermain bolavoli di SD N Gading Wates.  
Berdasarkan penelitian di atas hasil keterampilan bermain bolavoli 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates Kulon Progo Tahun 
2016/2017 pada kategori sangat tinggi  sebanyak 0 siswa atau (sebesar 0%), 
kategori tinggi sebanyak 3 siswa atau (10,34%), kategori sedang sebanyak 7 
siswa atau (24,14%), kategori rendah sebanyak 14 siswa  atau (48,28%), dan 
kategori sangat rendah sebanyak 5 siswa atau (17,24%). Dapat disimpulkan 
hasil tingkat keterampilan bermain bolavoli siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri Gadingan Wates Kulon Progo Tahun 2016/2017 adalah rendah. 
Kemampuan bermain yang rendah tersebut disebabkan karena siswa 
kurang terlatih dalam memainkan permainan bolavoli. Hal tersebut 
dikarenakan minimnya jam olahraga di sekolah, menjadi kurangnya waktu 
intensitas anak untuk latihan. Dalam mata pelajaran Penjaskes dalam satu 
minggu hanya 2 jam pelajaran (2 X 35 menit), hal tersebut tentu saja 
intensitasnya sangat kurang agar kemampuan teknik dasar bolavoli siswa 
dapat dikuasai dengan baik, oleh karena itu juga harus didukung oleh latihan 
di luar sekolah satunya melalui kegiatan ekstrakuirkuler. Proses pembelajaran 
yang kurang tersebut dapat di lihat dari RPP guru pada proses pembelajaran 
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yang hanya mengalokasikan pembelajaran bolavoli 2 kali pertemuan tiap 
semesternya.  
Hasil penelitian yang rendah pada kelas IV, di atas sesuai dengan 
pengamatan peneliti bahwa siswa dalam melakukan servis bawah kebanyak 
tidak sampai atau keluar dari sasaran, banyak siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri Gadingan yang masih belum mempunyai kekuatan otot lengan dalam 
melakukan servis bawah maupun passing bawah. Dengan diketahuinya 
keterampilan bermain bolavoli siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
Gadingan Wates Kulon Progo diharapkan dapat memberikan dorongan dan 
gambaran kepada guru penjas dalam proses pembelajaran untuk menyajikan 
materi pembelajaran bolavoli yang berorientasi pada kegiatan bermain, yang 
berarti gerak dasar dikemas dalam suatu bentuk permainan yang bervariasi 
sehingga akan memperkaya geraknya dan menambah suasana pembelajaran 
yang  menyenangkan bagi siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas keterampilan bermain bolavoli 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates Kulon Progo Tahun 
2016/2017 pada kategori sangat tinggi sebanyak 0 siswa atau (0%), kategori 
tinggi sebanyak 5 siswa atau (17,24%), kategori sedang sebanyak 13 siswa 
atau (4,83%), kategori rendah sebanyak 9 siswa atau (31,03%), dan kategori 
sangat rendah sebanyak 2 siswa atau (6,90 %). Dapat disimpulkan hasil 
Tingkat keterampilan bermain bolavoli siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Gadingan Wates Kulon Progo Tahun 2016/2017 adalah kategori sedang. 
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Hasil yang sedang diartikan bahwa kemmapuan bermaian bolavoli 
siswa kelas V lebih baik dibandingkan siswa kelas IV. Hasil yang sedang 
tersebut mengindikasikan bahwa siswa kelas V banyak yang cukup 
menguasai teknik dasar servis bawah dan passing bawah. Melihat dari hasil 
kemampuan tes, di ketahui jika siswa kelas V dalam melakukan servis bawah 
banyak yang sampai atau melampaui net. Keterlatihan siswa kelas V 
diperoleh dari benyaknya pengalaman yang diperoleh dalam pembelajaran. 
Dalam hal ini siswa kelas V memperoleh pengalaman dalam pembelajaran 
bola voli dari kelas sebelumnya, dikarenakan guru selalu memasukan materi 
bolavoli di setiap tahunya. Dengan hal tersebut akan mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam melakukan teknik dasar bermain bolavoli. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan hasil penelitian 
Keterampilan bermain bolavoli siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Gadingan 
Wates Kulon Progo Tahun 2016/2017 yang masuk dalam kategori sangat tinggi 
sebanyak 0% (0 siswa), kategori tinggi sebanyak 10,34% (3 siswa), kategori sedang 
sebanyak 24,14% (7 siswa), kategori rendah sebanyak 48,28% (14 siswa), dan 
kategori sangat rendah sebanyak 17,24% (5 siswa). 
 Keterampilan bermain bolavoli siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Gadingan Wates Kulon Progo Tahun 2016/2017 yang masuk dalam kategori 
sangat tinggi sebanyak 0% (0 siswa), kategori tinggi sebanyak 17,24% (5 
siswa), kategori sedang sebanyak 44,83% (13 siswa), kategori rendah sebanyak 
31,03% (9 siswa), dan kategori sangat rendah sebanyak 6,90% (9 siswa).  
 Keterampilan bermain bolavoli siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar 
Negeri Gadingan Wates Kulon Progo Tahun 2016/2017 pada kategori sangat 
tinggi sebanyak 0% (0 siswa), kategori tinggi sebanyak 27,58% (8 siswa), 
kategori sedang sebanyak 68,97% (20 siswa), kategori rendah sebanyak 
79,31% (23 siswa), dan kategori sangat rendah sebanyak 24,14% (7 siswa).  
 Dapat disimpulkan hasil Tingkat keterampilan bermain bolavoli siswa 
kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates Kulon Progo Tahun 
2016/2017 adalah kategori sedang. 
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B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi 
yaitu:  
1. Menjadi masukan yang bermanfaat untuk sekolah mengenai data 
keterampilan bermain bolavoli siswa kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri 
Gadingan Wates Kulon Progo Tahun 2016/2017.  
2. Guru semakin paham mengenai kemampuan bermain bolavoli siswa kelas 
IV dan V Sekolah Dasar Negeri Gadingan Wates Kulon Progo Tahun 
2016/2017, sehingga bagi siswa yang hasil tesnya baik dapat dioptimalkan 
untuk mengikuti dalam kegiatan lomba, sedangkan yang kurang dapat 
ditingkatkan.  
3. Sebagai kajian pengembangan ilmu keolahragaan kedepannya sesuai 
dengan hasil penelitian yang diperoleh. 
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 
keterbatasan dan kekurangan, diantaranya: 
1. Tidak menutup kemungkinan siswa kurang bersungguh-sungguh dalam 
melakukan tes, sehingga terdapat kemungkinan data yang dihasilkan kurang 
maksimal. 
2. Peneliti tidak mengontrol apakah siswa telah mengerti dan memahami cra 
pelaksanaan Tes yang telah akan dilakukan meskipun sebelumnya telah 
diterangkan sebelum pelaksanaan dan diperagakan terlebih dahulu. 
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3. Terbatasanya variabel penelitian, yaitu peneliti hanya mengkaji kemampuan 
servis bawah dan passing bawah, sehingga belum melakukan tes 
keseluruhan teknik dasar bolavoli.  
4. Dalam penelitian ini subyek yang digunakan adalah siswa yang aktif 
mengikuti pembelajaran sehingga sebetulnya peneliti menghadapi beberapa 
kesulitan dalam pengkondisian saat pengumpulan data. 
D. Saran 
Hasil dari penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Untuk siswa penulis memberikan saran kepada siswa yang memepunyai 
kemampuan bermaian kurang, agar dappat meningkatkan keterampilan 
bermaian bolavoli dengan lebih banyak melakukan latihan.  
2. Disarankan bagi guru agar lebih kreatif dalam mengembangkan model 
pendidikan jasmani olehraga di sekolah dasar, dengan tujuan dapat 
meningkatakn keterampilan bermain bolavoli. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian dengan populasi dan 
sampel yang lebih luas lagi sehingga keterampilan bermain bolavoli siswa 
kelas IV dan V dapat teridentifikasi lebih banyak lagi. 
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Lampiran 4. Surat Keterangan  Ijin Badan Penanaman Modal Dan 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian   
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Lampiran 6. Data Siswa Kelas IV 
DATA SISWA KELAS IV 
NO NIS NAMA SISWA 
JENIS 
KELAMIN NISN 
L P 
1 875  ABEL ADE FAHRIZKY  L - 0039427611  
2 812  AJENG AYU RATNA S  - P 0059971155  
3 848  AL FIKHAN TAFFA RIIL 
AKBAR  
L - 0062838859  
4 813  AL HIQNI BISSOLIHIN  L - 0053399748  
5 849  ALFITRIA LAILASARI  - P 0067840126  
6 909  ALTAF HENDIAWAN  L - 0052042482  
7 871  AMANDA EKA ARRUL 
NOVIANTI  
- P 0078326244  
8 849  ASHWARATU SALSABILA  - P 0062744275  
9 850  ASTRIANA MEGA 
AURELLIA  
- P 0054876796  
10 817  DEVANI ASTUTI  - P 0069192513  
11 819  FAHRUL AFRIZAL  L - 0062254438  
12 908  FAJRI DARMA WICAKSANA  L - 0076473022  
13 821  FERGI AKBARI  L - 0055396999  
14 853  GURUH BALARAMA LARTA 
PUTRA  
L - 0065072807  
15 855  HAKIM WIRAYUDHA  L - 0071156332  
16 856  HELGA CAHYA 
RAHMAWATI  
- P 0062244429  
17 859  IRSYAD NUR KHAYRI ZAIN  L - 0061319119  
18 824  LATIFA RAHMAWATI H  - P 0065630785  
19 861  MEIVANIE REVAN DHITYA  - P 0071050985  
20 863  NUR A'INI AZIZAH  - P 0063697667  
21 864  PAULINA SETYAWATI  - P 0062795102  
22 865  RAIHAN NAUFALDO  L - 0058677068  
23 837  RAMA HENDRA ADITYA  L - 0055258426  
24 866  REKHA HENING ASTARI  - P 0061310715  
25 867  RENATA EGA PRAESTYANI  - P 0061196161  
26 839  RIZKA KHOIRIYAH  - P 0053813899  
27 944  VISA AULIA NUGRAHA  - P 0061152989  
28 869 YULIA WAHYU UTAMI - P 0063735589  
29 870 ZILDAN ISMAIL 
KURNIAWAN 
L - 0068069643  
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Lampiran 7. Data Siswa Kelas V 
 
DATA SISWA KELAS V 
 
NO NIS NAMA SISWA 
JENIS 
KELAMIN NISN 
L P 
1  906  ADITYAS WURI UTAMI  - P 0020281823  
2  752  ALIFRIANDRI ZUHAIZHAR 
WICAKSONO  
L - 0047232370  
3  945  ANANDA DHINI NATASYAH  - P 0058397551  
4  814  ANARGYA GENDIS 
RAHARJATI  
- P 0058175289  
5  756  APRILINDA 
KUSUMANINGRUM  
- P 0053916513  
6  757  BAKHTIAR MUHAMMAD 
NUR C  
L - 0047232459  
7  718  DIMAS RANGGA SAPUTRA  L - 0038114666  
8  818  ERWIN LANGGENG DWI S  L - 0059307373  
9  820  FALDHI HASHFI CARINZA  L - 0066673064  
10  727  HANANG WISNU RIHALDI 
RAMADHAN  
L - 0038114703  
11  823  HANING HESTI NAWANG A  - P 0055334529  
12  765  IKMAS FADRI  L - 0053916816  
13  767  KEVIN PRIMAHA DAWWAS 
K  
L - 0053916866  
14  825  LATRI WANGI CONDRO P  - P 0062956021  
15  826  LISA YULIA ARDANI  - P 0059233415  
16  829  MUHAMMAD FAKHRI 
SHIDIK  
L - 0054353667  
17  830  MUHAMMAD NUR IRFAN A  L - 0058887409  
18  831  MUHAMMAD RIZKI AMRU R  L - 0058781190  
19  832  MUHAMMAD RIZKY 
PRATAMA  
L - 0057069089  
20  833  MYSNATUN CHASANAH  - P 0066862256  
21  834  NOVITA ANGGRAINI  - P 0059184407  
22  835  NURITA SHAHADAH  - P 0057249014  
23  836  OKTAVIANI INTAN R  - P 0053503508  
24  815  PUTRI MELYSYAH  - P 0055742744  
25  738  RISMA FAJAR ANJANI  - P 0038114786  
26  777  SUSILO BAMBANG 
PANUNTUN  
L - 0047233196  
27  840  SYAHFA AQNESA ZAKILA  - P 0062040126  
28  841  VADELLA DEVINA SARI  - P 0055323835  
29 906  ADITYAS WURI UTAMI  - P 0020281823  
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Lampiran 8. Data Hasil Penelitain 
 
DATA HASIL PENELITIAN 
 
Resp Kelas Nama JK 
Hasil 
Passsing 
Persentil 
Passing 
Hasil 
Servis 
Persentil 
Servis 
Ketrampilan 
Bermain 
Bola Voli 
1 IV ABEL ADE F L 0 20 0 0 20 
2 IV 
AJENG AYU 
RATNA  P 1 45 4 20 65 
3 IV 
AL FIKHAN 
TAFFA  L 0 25 14 40 65 
4 IV AL HIQNI B L 2 40 9 20 60 
5 IV ALFITRIA L P 4 70 5 25 95 
6 IV 
ALTAF 
HENDIAWAN L 2 40 16 50 90 
7 IV AMANDA EKA  P 2 55 4 20 75 
8 IV ASHWARATU  P 1 45 1 10 55 
9 IV 
ASTRIANA 
MEGA  P 1 45 9 45 90 
10 IV 
DEVANI 
ASTUTI P 3 65 6 30 95 
11 IV 
FAHRUL 
AFRIZAL L 1 30 16 50 80 
12 IV FAJRI DARMA  L 2 40 8 40 80 
13 IV FERGI AKBARI L 2 35 4 5 40 
14 IV 
GURUH 
BALARAMA  L 3 50 15 45 95 
15 IV HAKIM  L 1 30 6 5 35 
16 IV 
HELGA 
CAHYA  P 1 40 9 45 85 
17 IV IRSYAD NUR  L 2 40 12 30 70 
18 IV LATIFA R P 1 45 2 15 60 
19 IV 
MEIVANIE 
REVAN  P 3 65 15 75 140 
20 IV 
NUR A'INI 
AZIZAH P 0 35 1 10 45 
21 IV PAULINA  P 0 35 4 20 55 
22 IV 
RAIHAN 
NAUFALDO L 2 40 4 5 45 
23 IV 
RAMA 
HENDRA  L 6 70 18 60 130 
24 IV 
REKHA 
HENING  P 1 45 4 20 65 
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25 IV RENATA EGA  P 4 70 8 40 110 
26 IV 
RIZKA 
KHOIRIYAH P 0 35 5 25 60 
27 IV VISA AULIA  P 1 40 5 25 65 
28 IV 
YULIA 
WAHYU  P 0 35 2 15 50 
29 IV 
ZILDAN 
ISMAIL  L 3 50 22 75 125 
30 V 
ADITYAS 
WURI  P 4 60 12 60 120 
31 V ALIFRIANIRI  L 1 30 6 5 35 
32 V ANANDA DINI  P 5 75 14 70 145 
33 V 
ANARGYA 
GENDIS R P 2 50 13 65 115 
34 V APRILINDA  P 1 45 1 10 55 
35 V BAKHTIAR  L 3 50 15 45 95 
36 V 
DIMAS 
RANGGA  L 3 50 12 30 80 
37 V 
ERWIN 
LANGGENG  L 3 50 18 60 110 
38 V 
FALDHI 
HASHFI  L 2 40 17 55 95 
39 V 
HANANG 
WISNU  L 2 40 16 50 90 
40 V 
HANING 
HESTI  P 0 35 2 15 50 
41 V IKMAS FAIRI L 1 30 12 30 60 
42 V 
KEVIN 
PRIMAHA  L 2 40 13 35 75 
43 V LATRI WANGI  P 1 45 7 40 85 
44 V 
LISA 
YULIAARDANI P 2 55 12 60 115 
45 V M. FAKHRI  L 1 30 7 10 40 
46 V 
MUHAMMAD 
NUR  L 2 40 15 45 85 
47 V 
MUHAMMAD 
RIZKI  L 1 30 15 45 75 
48 V 
MUHAMMAD 
RIZKY  L 2 40 21 70 110 
49 V MYSNATUN  P 2 55 8 40 95 
50 V 
NOVITA 
ANGGRAINI P 2 55 11 55 110 
51 V 
NURITA 
SHAHADAH P 1 45 6 30 75 
52 V OKTAVIAN P 1 45 4 20 65 
80 
INTAN R 
53 V 
PUTRI 
MELISYAH P 4 70 13 65 135 
54 V RISMA FAJAR  P 2 55 11 55 110 
55 V 
SUSILO 
BAMBANG  L 1 30 13 35 65 
56 V 
SYAHFA 
AGNESA  P 3 65 11 55 120 
57 V 
VADELLA 
DEVINA  P 2 55 10 50 105 
58 V 
YOSSA 
MAULANA  L 4 60 20 65 125 
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Lampiran 9.  Frekuensi Data Penelitian 
 
Frequencies 
Statistics 
 Hasil Passing 
(kelas IV) 
Hasil servis 
(Kelas IV) 
N 
Valid 29 29 
Missing 0 0 
 
Frequency Table 
Hasil Passing (kelas IV) 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
20,00 1 3,4 3,4 3,4 
25,00 1 3,4 3,4 6,9 
30,00 2 6,9 6,9 13,8 
35,00 5 17,2 17,2 31,0 
40,00 7 24,1 24,1 55,2 
45,00 5 17,2 17,2 72,4 
50,00 2 6,9 6,9 79,3 
55,00 1 3,4 3,4 82,8 
65,00 2 6,9 6,9 89,7 
70,00 3 10,3 10,3 100,0 
Total 29 100,0 100,0  
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Hasil servis (Kelas IV) 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
,00 1 3,4 3,4 3,4 
5,00 3 10,3 10,3 13,8 
10,00 2 6,9 6,9 20,7 
15,00 2 6,9 6,9 27,6 
20,00 5 17,2 17,2 44,8 
25,00 3 10,3 10,3 55,2 
30,00 2 6,9 6,9 62,1 
40,00 3 10,3 10,3 72,4 
45,00 3 10,3 10,3 82,8 
50,00 2 6,9 6,9 89,7 
60,00 1 3,4 3,4 93,1 
75,00 2 6,9 6,9 100,0 
Total 29 100,0 100,0  
 
FREQUENCIES VARIABLES=VAR00002 VAR00004 VAR00005 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
 
 
 
 
83 
Frequencies 
Statistics 
 Hasil Passing 
(kelas V) 
Hasil servis 
(Kelas V) 
N 
Valid 29 29 
Missing 0 0 
 
Frequency Table 
Hasil Passing (kelas V) 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
30,00 5 17,2 17,2 17,2 
35,00 1 3,4 3,4 20,7 
40,00 5 17,2 17,2 37,9 
45,00 4 13,8 13,8 51,7 
50,00 4 13,8 13,8 65,5 
55,00 5 17,2 17,2 82,8 
60,00 2 6,9 6,9 89,7 
65,00 1 3,4 3,4 93,1 
70,00 1 3,4 3,4 96,6 
75,00 1 3,4 3,4 100,0 
Total 29 100,0 100,0  
 
 
84 
Hasil servis (Kelas V) 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
5,00 1 3,4 3,4 3,4 
10,00 2 6,9 6,9 10,3 
15,00 1 3,4 3,4 13,8 
20,00 1 3,4 3,4 17,2 
30,00 3 10,3 10,3 27,6 
35,00 2 6,9 6,9 34,5 
40,00 2 6,9 6,9 41,4 
45,00 3 10,3 10,3 51,7 
50,00 2 6,9 6,9 58,6 
55,00 4 13,8 13,8 72,4 
60,00 3 10,3 10,3 82,8 
65,00 3 10,3 10,3 93,1 
70,00 2 6,9 6,9 100,0 
Total 29 100,0 100,0  
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Frequencies 
[DataSet0]  
Statistics 
 Keterampilan 
Bermaian 
Bola voli 
(Kelas IV) 
Keterampilan 
Bola voli 
(kelas V) 
N 
Valid 29 29 
Missing 0 0 
 
Frequency Table 
Keterampilan Bermaian Bola voli (Kelas IV) 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
20,00 1 3,4 3,4 3,4 
35,00 1 3,4 3,4 6,9 
40,00 1 3,4 3,4 10,3 
45,00 2 6,9 6,9 17,2 
50,00 1 3,4 3,4 20,7 
55,00 2 6,9 6,9 27,6 
60,00 3 10,3 10,3 37,9 
65,00 4 13,8 13,8 51,7 
70,00 1 3,4 3,4 55,2 
75,00 1 3,4 3,4 58,6 
80,00 2 6,9 6,9 65,5 
86 
85,00 1 3,4 3,4 69,0 
90,00 2 6,9 6,9 75,9 
95,00 3 10,3 10,3 86,2 
110,00 1 3,4 3,4 89,7 
125,00 1 3,4 3,4 93,1 
130,00 1 3,4 3,4 96,6 
140,00 1 3,4 3,4 100,0 
Total 29 100,0 100,0  
 
Keterampilan Bola voli (kelas V) 
 Frequenc
y 
Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
35,00 1 3,4 3,4 3,4 
40,00 1 3,4 3,4 6,9 
50,00 1 3,4 3,4 10,3 
55,00 1 3,4 3,4 13,8 
60,00 1 3,4 3,4 17,2 
65,00 2 6,9 6,9 24,1 
75,00 3 10,3 10,3 34,5 
80,00 1 3,4 3,4 37,9 
85,00 2 6,9 6,9 44,8 
90,00 1 3,4 3,4 48,3 
95,00 3 10,3 10,3 58,6 
87 
105,00 1 3,4 3,4 62,1 
110,00 4 13,8 13,8 75,9 
115,00 2 6,9 6,9 82,8 
120,00 2 6,9 6,9 89,7 
125,00 1 3,4 3,4 93,1 
135,00 1 3,4 3,4 96,6 
145,00 1 3,4 3,4 100,0 
Total 29 100,0 100,0  
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Lampiran 10.  Dokumentasi 
 
DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN SD GADINGAN WATES KULON 
PROGO 
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